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Bismillahirrahmaanirrahiim
Puji dan syukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadlirat 
Allah Swt., atas limpahan rahmat-Nya, kita semua diberkahi 
kekuatan dalam memelihara persaudaraan di bawah panji Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., 
Rasul akhiriz-zaman.
Selanjutnya, Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung 
Djati Bandung menyambut gembira atas hadirnya sebuah buku 
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berjudul Biografi K.H. Abdul Halim (1887-1962). Untuk itu, kami 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Dr. H. 
Wawan Hernawan, M.Ag. yang telah bekerja keras menyelesaikan 
penyusunan buku ini.
K.H. Abdul Halim adalah seorang ulama yang lahir dari 
lingkungan keluarga yang taat beragama. Ia tidak pernah masuk ke 
jenjang sekolah formal Gouvernement, tetapi sejak kecil mendapat 
pendidikan dari pesantren ke pesantren. Memang sejak kecil sudah 
ada bakat bergaul yang tidak saja dengan kaum pribumi, tetapi juga 
dengan orang-orang China. Bahkan ia pandai menulis huruf Latin 
dan bahasa Belanda dengan belajar kepada seorang paderi Kristen di 
Cideres, van Verhoeven. Kiprah K.H. Abdul Halim dimulai setelah 
kembali dari masa studinya di Mekkah pada tahun 1911 dengan 
mendirikan Madjlisoel ‘Ilmi.
Selama hidupnya, yang kami ketahui, K.H. Abdul Halim 
telah memimpin dan melakukan perjuangan politik baik yang 
didedikasikan pada masa pemerintahan Hindia Belanda, masa 
pemerintah Pendudukan Jepang, masa Perang Kemerdekaan 
hingga wafat menjemputnya. Melalui organisasi yang dipimpinnya, 
Madjlisoel ‘Ilmi pada 1911, berturut-turut ia mendirikan Hajatoel 
Qoeloeb (1912), Jami’at I’anat Muta’alimin (1916), Persjarikatan 
Oelama (1916), Perikatan Umat Islam (1943) hingga Persatuan 
Umat Islam (PUI) pada 1952. Hingga sekarang, yang kami saksikan 
pula, ia dianggap sebagai “embahnya” Persatuan Umat Islam (PUI).
Kami berpendapat, bahwa dengan membaca buku ini dapat 
memperkaya wawasan kita semua. Buku ini, selain mengemukakan 
masalahnya secara jelas melalui analisis sejarah yang komprehensif, 
juga memberikan petunjuk kepada pelajar, mahasiswa, dan umum 
tentang sumber-sumber kepustakaan guna pendalaman lebih 
lanjut. Karena itu, buku ini dapat digunakan sebagai naskah 
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akademik oleh organisasi massa Islam Persatuan Umat Islam (PUI), 
pemerintah, maupun para pemerhati dan pengkaji lainnya dalam 
mempertimbangkan tokoh terkait. 
Bandung, Maret 2018
Ttd.
Prof. Dr. H. Rosihon Anwar, M.Ag.
[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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KATA PENGANTAR
Buku yang sekarang ada di hadapan para pembaca merupakan 
penambahan, penyesuaian, dan pengembangan dari buku, hasil 
penelitian, majalah, jurnal, dan sejenisnya yang pernah diterbitkan 
atau dipublikasikan penulis sebelumnya. Dalam penyusunan buku 
ini penulis terinspirasi oleh Prof. Dr. Hj. Nina Herlina Lubis, dkk., 
ketika menulis Biografi K.H. Anwar Musaddad (Februari 2015) 
yang sengaja disusun dalam rangka pengusulan Pahlawan Nasional. 
Untuk itu, terutama dalam sistematika buku ini, di sana-sini banyak 
kesamaan dengan buku itu.
Ketertarikan penulis terhadap “K.H. Abdul Halim” dimulai 
ketika membaca Pendaftaran Orang Indonesia Jang Terkemoeka Jang 
Ada di Djawa kepada Gunseikanbu Tjabang I, Pegangsaan Timoer 36 
Djakarta, pada 2602/1942 pada sebuah penelitian disertasi di Arsip 
Nasional Republik Indonesia (ANRI), Jakarta, tahun 2012 yang lalu. 
Halim menuliskan namanya Abdul Halim (Moehammad Sjatari), 
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dilahirkan pada 25 Sjawal Poeasa 1304 H/17-6-2547 di Djatiwangi 
Madjalengka. Dalam sumber itu, pada kolom keterangan jang lain 
jang mengenai oesaha bagi oemoem Abdul Halim menulis sebagai 
pembangoen dan Ketoea dari perkoempoelan “Persjarikatan Oelama 
Indonesia” jang sekarang diganti dengan nama “Perikatan Oemat 
Islam, saja sebagai Djoeroe Penasehatnja”. Keterangan itu ia tanda 
tangani di Santi Asromo pada 27-12-2602/1942. 
Informasi mengenai K.H. Abdul Halim selanjutnya, diperoleh 
ketika berkunjung ke Majalengka - Jawa Barat. Pada ruas jalan utama 
kabupaten yang membentang dari Bundaran Munjul hingga Bundaran 
Cigasong diberi nama Jl. K.H. Abdul Halim. Dari sejumlah informasi 
yang berhasil dihimpun, pemerintah setempat mengabadikan nama 
K.H. Abdul Halim untuk mengenang nilai kejuangan yang pernah 
ditorehkan tokoh itu. Nama K.H. Abdul Halim juga dijumpai pada 
gedung, aula, atau ruangan kelas sekolah-sekolah Persatuan Umat 
Islam (PUI). Lebih dari itu, K.H. Abdul Halim termasuk di antara 
tokoh nasional yang mendapat anugerah Bintang Mahaputera Utama 
dari Pemerintah Republik Indonesia dengan No. 048/TK/Tahun 
1992. Kemudian berdasarkan hasil sidang Badan Pembina Pahlawan 
Pusat pada 2008 dan hasil sidang Dewan Tanda-Tanda Kehormatan 
RI 30 Oktober 2008, serta Keputusan Presiden Nomor 041/TK/TH. 
2008 tertanggal 6 November 2008 Presiden menganugerahkan Gelar 
Pahlawan Nasional dan Bintang Mahaputera Adipradana kepada 
K.H. Abdul Halim. 
Penyusunan buku ini tentu tidak dimaksudkan untuk 
mengetengahkan seluruh aspeknya tentang K.H. Abdul Halim. 
Penyusunan buku ini lebih ditujukan pada dokumentasi riwayat 
hidup seorang tokoh pejuang, sehingga nilai-nilai kejuangannya 
dapat diwariskan kepada generasi penerus. Bagi keperluan 
studi sejarah, sesuai bidang keahlian penulis, penyusunan buku 
ini diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk memperkaya 
historiografi Indonesia, khususnya dalam bentuk prosopografi 
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(biografi tokoh). Melalui kajian ini diharapkan dapat memperjelas 
peran K.H. Abdul Halim pada masa Pemerintah Kolonial Hindia 
Belanda, pendudukan Dai Nippon, Perang Kemerdekaan, dan Cikal-
Bakal organisasi Persatuan Umat Islam (PUI), sesuai dengan topik 
kajian.
 Untuk itu, bersamaan dengan selesainya penyusunan buku ini, 
penulis sangat pantas menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
seluruh pihak, baik institusional maupun individual yang telah 
berkontribusi dalam mewujudkan keinginan peneliti untuk ikut 
mengisi kekurangan literatur, hasil penelitian, atau dokumentasi 
tentang “Biografi K.H. Abdul Halim”. Ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang sebesar-besarnya disampaikan kepada Dekan 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Prof. Dr. 
H. Rosihon Anwar, M.Ag., yang telah berkenan memberikan Kata 
Pengantar pada buku ini.
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya 
juga disampaikan kepada Keluarga Besar K.H. Abdul Halim di Santi 
Asromo, ua K.H. Khalid Fadhlullah, bi Dra. Neni Nur’aini Aziz, 
Ustadz Asep Zaky, M.Kes., serta kawan-kawan di lembaga tersebut 
yang telah memfasilitasi dan berkontribusi dalam penyusunan 
buku ini.
Akhirnya, kepada semua pihak yang melalui cara mereka telah 
memberikan bantuan dan dukungan dalam penyelesaian buku ini, 
penulis hanya mampu berucap, terima kasih, jazakumullah khaira 
jaza. Semoga balasan setimpal dianugerahkan Yang Mahakuasa 
untuk kita semua. Amiin.
Bandung, Maret 2018 
Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN
Bila kita ingin mengenal sosok Abdul Halim secara sejarah 
lengkap dengan perjuangannya yang kelak mendapatkan gelar 
Pahlawan Nasional asal Majalengka ini, membacalah arsip 
Pendaftaran Orang Indonesia Jang Terkemoeka Jang Ada di Djawa 
kepada Gunseikanbu Tjabang I, Pegangsaan Timoer 36 Djakarta, 
pada 2602/1942.1 Terlahir dengan namanya Moehammad Sjatari 
(Abdul Halim), pada 25 Sjawal Poeasa 1304 H/17-6-2547 di 
Djatiwangi Madjalengka. 
Uniknya, pada kolom Keterangan jang lain jang mengenai 
oesaha bagi oemoem Abdul Halim menulis sebagai pembangoen 
dan ketoea dari perkoempoelan “Persjarikatan Oelama Indonesia” 
jang sekarang diganti dengan nama “Perikatan Oemat Islam, saja 
sebagai Djoeroe Penasehatnja”. Penjelasan itu ditandatanganinya 
sendiri di Santi Asromo pada 27 Desember 2602/1942.2
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Apalagi saat berkunjung ke Majalengka, Jawa Barat.3 Sepanjang 
ruas jalan utama kabupaten yang membentang dari Bundaran 
Munjul hingga Bundaran Cigasong sejauh 5.760 meter itu diberi 
nama Jl. K.H. Abdul Halim.4 Berkat kegigihan dan perjuangannya, 
Pemerintah Majalengka mengabadikan nama Abdul Halim untuk 
mengenang nilai kejuangan yang pernah ditorehkan selama 
hidupnya.5
Tentunya, sederet nama Abdul Halim akan kita jumpai pada 
gedung, aula, atau ruangan kelas sekolah-sekolah Persatuan Umat 
Islam (PUI). Sungguh usaha dan kerja kerasnya sosok Abdul Halim 
termasuk di antara tokoh nasional yang mendapat anugerah Bintang 
Mahaputera Utama dari Pemerintah Republik Indonesia dengan 
No. 048/TK/Tahun 1992.6 Hasil sidang Badan Pembina Pahlawan 
Pusat pada 2008 dan hasil sidang Dewan Tanda-tanda Kehormatan 
RI 30 Oktober 2008, serta Keputusan Presiden Nomor 041/TK/
TH.2008 tertanggal 6 November 2008 Presiden menganugerahkan 
Gelar Pahlawan Nasional dan Bintang Mahaputera Adipradana.7
Buku ini berusaha untuk mendokumentasikan riwayat hidup 
seorang tokoh pejuang, sehingga nilai-nilai kejuangannya dapat 
diwariskan kepada generasi penerus. Walhasil, bagi keperluan 
studi sejarah, buku ini diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk 
memperkaya historiografi Indonesia, khususnya dalam bentuk 
prosopografi (biografi tokoh). Melalui kajian ini diharapkan dapat 
memperjelas peran Abdul Halim pada masa Pemerintah Kolonial 
(Hindia Belanda), pendudukan Dai Nippon, Perang Kemerdekaan, 
dan Cikal-Bakal organisasi Persatuan Umat Islam (PUI), sesuai 
dengan topik kajian. 
Pasalnya, perjuangan Abdul Halim dari1887-1962 menarik 
untuk dicermati, karena beberapa alasan. Pertama, 1887 adalah 
tahun kelahiran Abdul Halim, padanya dapat dilekatkan kehidupan 
keluarga dan pendidikannya. Kedua, 1962 dijadikan sebagai lingkup 
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akhir kajian, karena pada tahun itu Abdul Halim wafat. Ketiga, dari 
tahun 1887-1962 Abdul Halim telah menunjukkan dedikasinya 
kepada bangsa Indonesia dan mampu memberikan solusi tersendiri 
bagi persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat bumiputera.8 
Untuk aspek spesial dalam buku ini meliputi wilayah Jawa Barat 
sebagai tempat kelahiran dan basis perjuangan Abdul Halim.9 
Karena itu, penulisan buku ini lebih difokuskan pada latar belakang 
keluarga, pendidikan, latar belakang dan pokok-pokok perjuangan, 
gagasan/pemikiran, dan aksi dalam bidang pendidikan, dakwah, dan 
sosial (termasuk ekonomi dan politik) pada kurun 1887-1962.10
Sebelum membahas lebih jauh tentang latar belakang keluarga, 
pendidikan, latar belakang dan pokok-pokok perjuangan, gagasan/
pemikiran, dan aksi dalam politik, pendidikan, dan dakwah 
pada kurun 1887-1962, karya, serta tanda jasa dan penghargaan 
pemerintah dalam mengapresiasi Abdul Halim ini berharap dengan 
hadirnya buku ini secara teoritis dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan studi sejarah, khususnya prosopografi (sejarah 
biografi) di Indonesia. Karena belum banyak dikaji sejarawan. 
Dengan demikian, kekayaan informasi tokoh lokal yang meliputi: 
latar belakang keluarga, pendidikan, pokok-pokok perjuangan, 
gagasan dan pemikiran, aksi-aksi dalam bidang politik, pendidikan, 
dan dakwah masih tercecer di sana sini. Untuk itu, perlu ditekuni 
secara khusus melalui penelitian yang khusus pula. 
Secara praktis, buku ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 
historis bagi berbagai kalangan yang membutuhkan. Beberapa yang 
dijadikan rujukan untuk mengetahui keberadaan Abdul Halim, 
pokok-pokok perjuangan baik berupa gagasan maupun aksi-aksi 
selama hidupnya. Manfaat praktisnya buku ini, tentu ikut andil 
dalam mengisi kekurangan literatur yang mengetengahkan biografi 
tokoh lokal Jawa Barat, mengingat aktivitas dan perjuangan yang 
dilakukan tokoh Abdul Halim yang termasuk mata rantai dalam 
sejarah Indonesia. 
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Inilah beberapa sumber dan hasil penelitian yang secara tidak 
langsung membahas Abdul Halim dan perjuangannya. Untuk latar 
belakang perjuangan Abdul Halim, dapat ditemukan pada buku, Kiai 
Hadji Abdoel Halim Penggerak PUI, disusun Akim dan diterbitkan 
pada 1964 oleh Yayasan Kiai H. Abdoel Halim Majalengka. Penulis 
buku itu pernah menyaksikan langsung kehidupan Abdul Halim 
dan bersama-sama dalam kepengurusan PB PUI periode awal. Buku 
setebal 63 halaman itu membahas tentang silsilah keluarga Abdul 
Halim, beberapa organisasi yang didirikan Abdul Halim sebelum 
menjadi PUI, peristiwa fusi, dan struktur kepengurusan PB PUI 
pertama. Sekalipun tipis dari sisi jumlah halaman, namun buku 
itu cukup memberikan informasi permulaan tentang peran Abdul 
Halim dan perkembangan awal PUI.
Buku Revitalisasi Peran PUI dalam Pemberdayaan Umat 
diterbitkan oleh PW PUI Jawa Barat pada 2006. Buku setebal 279 
halaman ditulis oleh 30 orang kader dan simpatisan PUI, masing-
masing untuk dimensi akidah di antaranya Djadja Djahari, Irfan 
Hielmy, dan Aisyah Mutaqin; dimensi tarbiyah oleh Azyumardi 
Azra, Hendi Suhendi, dan Iding Bachruddin; dimensi dakwah 
oleh Endang Soetari, M. Herman Soewardi, dan M.A. Riva’i; serta 
dimensi tarikh oleh Hasan Mu’arif Ambary, Nina H. Lubis, dan Edi 
S. Ekadjati. Dengan empat dimensi sebagai termuat dalam buku itu, 
selain berisi tentang harapan masa depan dan wawasan ke-PUI-an, 
juga berisi sejumlah program kerja PUI.
Buku Teologi K.H. Abdul Halim: Ikhtiar Melacak Akar-akar Pemikiran 
Teologi Organisasi Massa Islam Persatuan Umat Islam (PUI) ditulis oleh 
Wawan Hernawan pada 2007. Buku ini berasal dari tesis pada 
Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang pada 1998. Pada 
bagian awal buku setebal 228 halaman diuraikan tentang riwayat 
hidup K.H. Abdul Halim, riwayat keluarga, pendidikan, dan 
aktivitasnya pada masa Pemerintahan Hindia Belanda, Pemerintahan 
Pendudukan Jepang, dan Indonesia Merdeka. Sesuai judulnya buku 
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itu menyajikan informasi mengenai kemampuan manusia, fungsi 
wahyu, dan konsep iman, dan problema sifat dan perbuatan Tuhan.
Buku itu dipandang cukup memberikan informasi terkait gagasan/
pemikiran serta latar belakang keluarga dan pendidikan tokoh 
terkait.
Seabad Persatuan Umat Islam (1911-2011). Buku setebal 
554 halaman merupakan disertasi Wawan Hernawan ketika 
menyelesaikan program doktor bidang Ilmu Sejarah di Universitas 
Padjadjaran pada 2014. Buku ini secara khusus mengkaji tentang 
riwayat hidup Abdul Halim, pendidikan, dan aktivitasnya. Buku 
itu cukup memberikan informasi tentang kiprah Abdul Halim dan 
perkembangan awal Persatuan Umat Islam (PUI), organisasi yang 
didirikannya.
Untuk kajian akademik terdapat disertasi Santi Asromo K.H. 
Abdoel Halim: Studi tentang Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia ditulis oleh Jalaluddin pada 1990. Membahas peranan 
Persjarikatan Oelama (cikal bakal ormas PUI) dalam dunia 
pendidikan dengan konsep al-salam, santi asromo, dan santri lucu. 
Dalam disertasi itu dikemukakan pula konsep Intisab dan al-Islah 
al-Tsamaniyah yang diabadikan sebagai pedoman dan program kerja 
PUI. Hasil kajian pustaka, diketahui bahwa sumber-sumber literer 
terkait dengan Abdul Halim dapat dikatakan cukup tersedia.
Selama ini sumber-sumber terkait dengan biografi Abdul 
Halim baik berupa tertulis, lisan, dan benda, dapat dikatakan cukup 
tersedia. Namun, buku-buku atau hasil penelitian yang secara 
khusus membahas biografi Abdul Halim dalam rentang waktu 1887-
1962, terutama seperti yang akan dilakukan peneliti belum tersedia. 
Upaya memperoleh eksplanasi tentang biografi Abdul Halim 
1887-1962 perlu dikemukakan suatu pemikiran teoretis. Kajian 
terdahulu tentang Abdul Halim yang bersifat diakronis dipandang 
belum cukup dan diperlukan analisis secara sinkronis dengan 
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menggunakan berbagai alat analisis. Abdul Halim sebagai sosok 
individu merupakan suatu hal yang sangat kompleks. Kompleksitas 
itu mengacu kepada berbagai dimensi atau aspek dari Abdul Halim 
sendiri. Guna kepentingan analisis, Kartodirdjo menyebutkan, 
sejumlah aspek dari fenomen yang kompleks tersebut dapat 
diisolasikan, tetapi harus dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak 
menyebabkan distorsi pada konteks yang bersangkutan.11
Situasi kompleks yang ditampilkan Abdul Halim dapat pula 
ditinjau berdasarkan insiden-insiden dan urutan-urutan insiden 
yang menghubungkan sebab-akibat di antara faktor-faktor variabel, 
apakah teologis, sosiologis, atau politis. Di situlah diperlukan 
pendekatan multidimensional dengan tujuan untuk memperkaya 
pembahasan historis.12 Dimensi-dimensi baru dalam gagasan/
pemikiran dan aksi Abdul Halim akan dikemukakan guna menambah 
pemahaman mengenai latar belakang keluarga, pendidikan,dan 
pokok-pokok perjuangan Abdul Halim. Oleh karena latar belakang 
dan pokok-pokok perjuangan Abdul Halim menjadi fokus dalam 
penelitian ini, masalah-masalah pokok yang berkaitan dengan hal-
hal tersebut akan disaring melalui pertimbangan perhatian bersama 
dari berbagai disiplin.13
Ihwal ini yang harus memperoleh penekanan adalah aspek-
aspek golongan (madzhab atau firqah), seperti perilaku organisasi, 
pengelompokan, pimpinan, dan ideologi.14 Penekanan pada 
lembaga-lembaga sosial, norma-norma, dan sikap-sikap sejauh 
hal tersebut dipandang ikut membentuk dan mengkondisikan 
latar belakang keluarga, pendidikan, gagasan/pemikiran dan aksi 
Abdul Halim.15
Usaha merekonstruksi latar belakang keluarga, pendidikan, 
pokok-pokok perjuangan, gagasan dan pemikiran, dan aksi dalam 
bidang politik, pendidikan, dan dakwah Abdul Halim dapat 
digunakan teori konflik dari Ralf Dahrendorf.16 Pemilihan teori 
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konflik dari Ralf Dahrendorf, karena beberapa alasan. Pertama, 
teori konflik Ralf Dahrendorf lahir sebagai reaksi atas teori 
fungsionalisme-struktural yang kurang memperhatikan fenomena 
konflik dalam masyarakat. Salah satu kontribusi dari teori Ralf 
Dahrendorf, ia dipandang berhasil meletakkan fondasi bagi teori-
teori lanjutan dari pemikiran Marxian.17
Kedua, teori konflik yang dibangun Ralf Dahrendorf dari 
sejumlah proposisi yang diajukan, memandang masyarakat sebagai 
sistem sosial yang terdiri atas kepentingan-kepentingan yang 
berbeda-beda. Sungguh terdapat suatu usaha untuk menaklukkan 
komponen lainnya agar dapat memenuhi kepentingan lain atau 
memperoleh kepentingan sebesar-besarnya. Dalam teori konflik 
Dahrendorf disebutkan, masyarakat dalam keadaan dinamis 
memiliki potensi konflik dan disintegrasi. Keteraturan dalam 
masyarakat terjadi karena adanya paksaan (coercive).Tiap posisi sosial 
memiliki otoritas tersendiri yang bukan ditentukan oleh individu, 
melainkan oleh posisi yang disandang individu tersebut.18
Ketiga, penyebab konflik bagi Dahrendorf adalah adanya otoritas 
dan kekuasaan19 yang merupakan sumber langka.20 Sampai di sini, 
teori konflik yang dibangun Ralf Dahrendorf dipandang sesuai untuk 
digunakan penulis sebagai kerangka acuan dalam penelitian ini.
Dari latar belakang keluarga, pendidikan, pokok-pokok 
perjuangan, gagasan/pemikiran, dan aksi dalam bidang pendidikan, 
sosial, dan dakwah Abdul Halim dapat digambarkan berdasarkan 
bagan teori konflik Dahrendorf dalam Turner,21 sebagai berikut: 
Bagan 1 Over-All Causal Imagery Of Conflict Theory
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian sejarah yang meliputi empat tahap, yaitu heuristik, kritik, 
interpretasi, dan historiografi.22 Dalam tahapan heuristik, penulis 
melakukan penelusuran sumber ke berbagai lembaga kearsipan, 
perpustakaan, dan museum. 
Pada tahapan heuristik, caranya dengan mengumpulkan tiga 
jenis sumber. Pertama, sumber-sumber tertulis berupa buku, 
dokumen, artikel dalam majalah, dan jurnal. Kedua, sumber lisan 
yang diperoleh dari wawancara. Ketiga, sumber benda berupa nisan, 
bangunan, photo, dan gambar. 
Selain melakukan penelusuran sumber ke berbagai lembaga 
kearsipan, perpustakaan, dan museum, teknik pengambilan data 
dalam penelitian ini juga dilakukan melalui observasi dan interview 
(wawancara). Dalam setiap observasi, peneliti berupaya menggali 
cultural meaning dari setiap objek yang diamati. Dapat berhasil 
apabila peneliti mampu mengaitkan antara informasi yang diterima 
dengan konteks sosial. Karena makna budaya dari sesuatu tindakan 
dapat diperoleh dari kaitan antara informasi dengan konteksnya.23 
Interview (wawancara) dilakukan untuk menggali informasi 
mengenai gagasan/pemikiran, dan aksi Abdul Halim dalam bidang 
politik, pendidikan, dan dakwah, sehingga diketahui bagaimana 
responden memandang Abdul Halim dari segi perspektifnya, atau 
dengan kata lain untuk mencari informasi emik. Informasi emik 
tersebut kemudian dikritik dan diinterpretasi oleh peneliti, sehingga 
melahirkan etik pandangan peneliti tentang data.24
Jalan menuju ke tahapan kritik. Sumber yang telah ditemukan 
dalam tahapan heuristik harus diuji dahulu melalui kritik atau 
verifikasi yang terdiri dari kritik eksternal dan kritik internal. 
Melalui kritik ini diharapkan otentisitas dan kredibilitas sumber 
dapat ditentukan dan teruji. Untuk menghasilkan fakta sejarah, 
data yang berasal dari sumber teruji tersebut perlu mendapatkan 
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dukungan dari dua atau lebih sumber lain yang merdeka satu sama 
lain atau koroborasi. Setelah melalui tahapan kritik, dilakukan 
interpretasi terhadap fakta dari sumber teruji tersebut. Interpretasi 
dilakukan dalam dua proses, yaitu analisis (menguraikan) dan 
sintesis (menyatukan). Dalam tahap inilah digunakan teori atau 
konsep-konsep ilmu sosial untuk membantu menjelaskan fakta-
fakta sejarah. Dengan demikian, penulisan buku Biografi K.H. Abdul 
Halim (1887-1962) yang ada dihadapan para pembaca ini, disamping 
berbentuk deskriptif-naratif sekaligus deskriptif-analitis yang 
digunakan secara bersamaan.25 Tahapan terakhir adalah tahapan 
historiografi. Tahapan ini sebagai penyampaian hasil rekonstruksi 
imajinatif masa lampau sesuai dengan trace (jejak-jejak) dan fact 
(fakta). Dalam tahapan terakhir ini diperlukan kemahiran art of 
writing (seni menulis).26
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BAB 2
LATAR BELAKANG PERJUANGAN
K.H. ABDUL HALIM
2.1 Riwayat Hidup
Abdul Halim adalah anak dari pasangan Muhammad Iskandar 
ibn Abdullah Komar1 dan Siti Mutmainah binti Imam Safari.2 
Orang tuanya mewariskan namanya, Mohammad Sjatari3 yang biasa 
dipanggil Otong Satori.4 Lahir pada hari Sabtu Pon, 25 Syawal 1304 
H/17 Juni 1887 M/17 Juni 2547 Ç, di Desa Sutawangi, Kecamatan 
dan Kewedanaan Jatiwangi, Majalengka.5
Mohammad Iskandar bekerja sebagai Penghulu Kawedanaan 
di Jatiwangi. Ia masih mempunyai hubungan yang erat secara 
kekeluargaan dengan Bupati Majalengka, sebagaimana kebiasaan 
waktu itu.6 Dari pernikahannya dengan Siti Mutmainah, Muhammad 
Iskandar dikaruniai 8 (delapan) orang putra dan putri, yaitu: 1) Iloh 
Mardiyah, 2) Empon Kobtiyah, 3) Empeu Sodariyah, 4) Jubaedi, 
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5) Iping Maesaroh, 6) Hidayat, 7) Siti Sa’diyah, dan 8) si bungsu 
Mohammad Sjatari.7
Sejak kecil Otong Satori sudah menjadi yatim.5 Kasih sayang 
ibunya (Siti Mutmainah) berhasil mendidik Otong Satori dan 
seluruh saudaranya dengan dasar-dasar pendidikan agama yang 
cukup ketat. Menurut Jalaluddin,8 pada masa kanak-kanak, pada 
diri Otong Satori tidak terlihat tanda-tanda keistimewaan yang 
melebihi teman-teman seusianya. Jalaluddin menyebutkan Otong 
Satori bergaul dan bermain seperti anak-anak pada umumnya 
sesuai dengan lingkungan pergaulan saat itu di sekitar Pekauman 
Jatiwangi.9 Otong Satori biasa bermain dengan anak-anak Tionghoa 
(sebutan untuk orang Tiongkok yang beragama Kong Hu Cu), dan 
Arab,10 di samping anak-anak bumiputera.11 Perbedaan lingkungan 
yang menjadikan Otong Satori sudah sejak kecil sebagai tempat 
bertanya dan mengadu, baik oleh teman-temannya maupun saudara-
saudaranya.12 Karena itu, Otong Satori kecil dikenal sebagai anak 
yang supel dan mudah bergaul.13
Pada saat memasuki masa sekolah, Otong Satori tidak 
didaftarkan ke sekolah formal Gouvernements.14 Karena itu, 
Wanta menyebutkan Otong Satori seorang otodidak,15 bahkan 
dianggap tidak pernah menempuh jenjang pendidikan formal di 
sekolah atau madrasah.16 Situasi pada masa itu benar-benar tidak 
menguntungkan di segala bidang, termasuk sistem pendidikan pada 
sekolah-sekolah Gouvernements yang hanya diperuntukkan bagi 
anak-anak ambtenaar. Sementara anak-anak bumiputera lainnya 
tidak diperkenankan.17
Dalam catatan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia disebutkan, ketika van Den Bosch menjadi 
Gubernur Jenderal pada 1829-1834 telah dirasakan, bahwa tanpa 
bantuan penduduk bumiputera yang terdidik, semisal untuk 
membantu administrasi pemerintahan ataupun pekerja bawahan, 
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pembangunan ekonomi Pemerintah Hindia Belanda tidak akan 
berhasil secara optimal. Untuk itu, setelah melalui prosedur yang 
panjang dan berbelit, pada 1848 diterbitkan Keputusan Raja No. 95, 
tertanggal 30 September 1848 tentang Pemberian Wewenang kepada 
Gubernur Jenderal untuk menyediakan biaya ƒ 25.000,- per-tahun 
bagi pembangunan sekolah-sekolah Bumiputera di Jawa. Tujuannya 
adalah untuk mendidik calon-calon pegawai negeri. Mulai saat itu 
didirikan 20 sekolah negeri keresidenan. Selanjutnya, pada 1864 
jumlah sekolah dikembangkan menjadi 186 buah.18
Pada 1893 terbit kebijakan, bahwa Sekolah Dasar Bumiputera 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu: Pertama, Sekolah Dasar Kelas 
Satu (De Scholen der Ferste Klasse). Sekolah kategori ini diperuntukkan 
bagi anak-anak pemuka, tokoh-tokoh terkemuka, dan orang-orang 
terhormat bumiputera. Kedua, Sekolah Dasar Kelas Dua (De Scholen 
der Twecede Klasse), yaitu sekolah bagi anak-anak bumiputera pada 
umumnya. Perbedaan antara sekolah kelas satu dengan kelas dua 
terutama dari waktu tempuh/lama belajar, kurikulum, tenaga 
pengajar, dan uang sekolah.19
Ini menjadi pemicu keengganan para orang tua murid (umumnya) 
untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah Gouvernements.20Diduga 
kuat, ibunya Otong Satori tidak berhasrat menyekolahkan anak-
anaknya ke sekolah Gouvernements. Pembatasan pendidikan 
demikian memang masih dirasakan hingga tahun 1912.21 Untuk 
itu, Otong Satori dimasukkan ke pesantren. Karena keutamaan 
pendidikan pesantren, yang berkaitan dengan pendidikan agama 
yang telah ditanamkan kepadanya sejak kecil menjadi modal utama 
dalam menjalani hidup. Sejak usia pra-sekolah, Otong Satori kecil 
sudah diajarkan dasar-dasar pendidikan agama secara ketat, sehingga 
pada usia 10 tahun sudah mampu membaca mushaf (Alquran) 
dengan lancar. Pada usia 10 tahun itulah Otong Satori mulai 
dimasukkan ke pesantren di Cideres untuk melanjutkan pelajaran 
Alquran.22 Ketika di Cideres, Otong Satori tidak hanya menjadi 
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santri di pesantren, tetapi sambil mengikuti kursus(membaca dan 
menulis huruf Latin dan bahasa Belanda) kepada seorang paderi 
Kristen, romo Verhoeven.23
Setelah dirasa mampu membaca Alquran, membaca huruf Latin, 
dan sedikit menguasai bahasa Belanda, pada usia 11 tahun Otong 
Satori mulai memperdalam ilmu agama Islam secara serius dari 
pesantren ke pesantren. Mula-mula masuk ke pesantren Lontang 
Jaya, Panjalin, di Leuwimunding. Di pesantren ini ia belajar ilmu 
qira’at dan tajwid kepada Kyai Abdullah. 24 Melanjutkan ke Pesantren 
Bobos, Dukupuntang, di Cirebon di bawah bimbingan langsung 
dari kyai Sjudjak (mama Sjudja’i) untuk mempelajari Sastra Arab. 
Kemudian pindah ke Pesantren Ciwedus, Timbang, Cilimus, di 
Kuningan di bawah bimbingan Sobari (Kyai Sjaubari). Setelah lulus, 
pindah lagi ke Pesantren Kanayangan, Kedungwuni, di Pekalongan 
Jawa Tengah.25 Akhirnya Otong Satori kembali mondok di pesantren 
Ciwedus, Kuningan26
Pada 1908 --ketika Otong Satori menginjak usia 21 tahun-- ia 
dipanggil ibunya (Siti Moetma’inah) untuk pulang dan menikah 
dengan Siti Moerbijah.27Masih pada 1908, setelah Otong Satori 
menikah, ia berkesempatan melaksanakan ibadah haji. Setelah 
musim haji selesai Otong Satori tidak langsung pulang ke tanah 
air, tetapi bermukim di Makkah untuk melanjutkan pendidikan 
agamanya. Kuat dugaan, ia belajar di pusat jaringan ulama 
Haramayn.28
Masa studinya di Timur Tengah bersamaan dengan masa studi 
Mas Mansoer, Abdoel Wachab Chasbullah, Achmad Sanoesi, serta 
kawan-kawannya dari Sumatera. Dengan demikian, Otong Satori 
belajar kepada para ulama yang menjadi guru kawan-kawannya 
tersebut. Inilah guru-gurunya selama menimba ilmu di Haramayn, 
adalah Ahmad Khatib Minangkabawi dan Ahmad Khayyat,29Amir 
Syakib Arslan30 dan Tanthawi Jauhari.31
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Pada 1911, Otong Satori dijemput keluarganya32untuk pulang 
ke Tanah Air. Dengan demikian, masa studinya di Timur Tengah 
hanya berlangsung kurang lebih 3 (tiga) tahun. Sekembalinya ke 
tanah air, ia tidak menggunakan nama kecilnya lagi, Mohammad 
Sjatari(Otong Satori), tetapi menggantinya dengan nama Abdul 
Halim. Meskipun tidak ada informasi yang menjelaskan apakah 
nama terakhir merupakan pemberian dari guru-gurunya selama 
di Mekkah atau hasil ubahannya sendiri, yang pasti nama itu ia 
gunakan hingga akhir hayatnya.33
2.2 Masa Pemerintahan Hindia Belanda
Pada saat Abdul Halim dilahirkan (1887), situasi Nasional yang 
ketika itu berada di bawah pemerintahan Hindia Belanda dirasa 
kurang menguntungkan bagi kaum bumiputera di segala bidang. 
Politik eksploitasi dengan sistem tanam paksa untuk mengejar 
keuntungan yang berlimpah telah melahirkan penderitaan34 yang 
berkepanjangan bagi kaum bumiputera. Mereka sering dijadikan 
korban, baik tenaga, waktu, milik, bahkan martabatnya, untuk 
kepentingan Pemerintah Hindia Belanda. 
Eksploitasi terhadap tanah kaum bumiputera yang dilakukan 
dengan sistem ekonomi liberal, tidak mengubah sedikit pun nasib 
kaum bumiputera. Bahkan, yang terjadi semakin menambah 
parah nasib mereka. Perusahaan-perusahaan raksasa asing yang 
diperbolehkan masuk oleh Pemerintah Hindia Belanda berasal 
dari Inggris, Amerika, Belgia, China, Jepang, serta perusahaan-
perusahaan Belanda sendiri yang saling berlomba mengejar 
keuntungan tanpa batas dengan tidak memerhatikan nasib dan 
kesejahteraan kaum bumiputera. Padahal melalui kerja paksa kaum 
bumiputera, mereka telah memperoleh keuntungan ratusan juta 
Gulden.
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Melalui politik eksploitasi dan sistem tanam paksa --pada 
penghujung abad ke-19 dan awal abad ke-20-- kapitalisme modern 
berkembang dengan sangat pesat.35 Sebut saja misalnya, pertama, 
produksi gula menunjukkan kenaikan berlipat antara tahun 1904 
dan 1914. Kedua, hasil produksi dan pembukaan daerah luar Jawa 
(perkebunan dan tambang) dari 74 juta Gulden menjadi 305 juta 
Gulden. Ketiga, pertahanan daerah jajahan semakin diperkuat.36 
Pemerintah Hindia Belanda melalui sistem birokrasinya 
juga berusaha menjaga kepentingan-kepentingan pemilik modal 
dengan berbagai cara. Sebagai akibatnya, tekanan terhadap kaum 
bumiputera semakin kuat. Kaum bumiputera semakin tidak 
berdaya dalam melakukan pembelaan atas hak-haknya. Kualitas 
dan kesejahteraan hidup mereka semakin merosot.37
Menyadari situasi dan kondisi masyarakat bumiputera sebagai 
akibat dari politik eksploitasi dan sistem tanam paksa, akhirnya 
memunculkan kritik dari beberapa kalangan di Negeri Belanda 
sendiri. C.Th. van Deventer (seorang politikus) dan Pieter 
Brooshooft (wartawan Koran De Locomotief) telah membuka mata 
Pemerintah Hindia Belanda untuk segera memerhatikan nasib kaum 
bumiputera yang terbelakang.38
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Foto 2.1 C.Th. van Deventerdan Pieter Brooshooft
Sumber: Anonimous. Tt. “Van Deventer” dalam https://www.google. co.id/search?hl=van-
deventer&oq=van+deven&gs_l=img. Di-akses, tanggal 20 Mei 2015, pukul 02. 11 WIB; Uw Verhaal 
Your Story. 2009. “Biografie van Pieter Brooshooft” dalamwww.inghist.nl/Onderzoek/Projecten/BWN/
lemmata/bwn1/broos-hooft. Di-akses, tanggal 28 Mei 2015, pukul 21.11 WIB).
Van Deventer, sekitar tahun 1899 mengeluarkan pernyataan, 
bahwa Negeri Belanda berhutang budi kepada kaum bumiputera 
yang telah memberikan keuntungan sangat besar.39 Hutang budi 
itu harus dibayar dengan cara memajukan kaum bumiputera. 
Pandangan itulah yang kemudian dikenal dengan haluan etis, yang 
kemudian melahirkan politik etis (eeneerschuld) sebagai tanda balas 
budi atau berhutang budi terhadap kaum bumiputera.40 
Politik model itu mendapat dukungan dari asosiasi politik 
yang memandang perlunya kerja sama antara pemilik modal Eropa 
dengan kaum bumiputera untuk kemajuan tanah jajahan. Meskipun 
kemajuan ini hanya menguntungkan sistem kolonialisme.41
Sikap pathernal (membapaki) dalam politik Kolonial mulai 
tampak dalam pidato tahta Ratu Belanda pada 17 September 
1901. Ratu Wilhelmina menyatakan,42 bahwa: “Negeri Belanda 
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mempunyai kewajiban untuk mengusahakan kemakmuran serta 
perkembangan sosial dan otonomi dari penduduk Hindia”.
Menindaklanjuti pernyataan Ratu Belanda, politik etis mulai 
dilaksanakan dengan pemberian bantuan sebesar 40 juta Gulden.43 
Demikian selama periode 1900 s.d 1914-an Pemerintah Hindia Belanda 
mulai memperhatikan aspirasi kaum bumiputera yang menginginkan 
emansipasi dan kemerdekaan. Dicarilah bentuk pemerintahan Kolonial 
yang merupakan suatu sistem dimana Barat dan Timur agar dapat hidup 
berdampingan dan memberi kemungkinan untuk mempersatukan 
kedua unsur dalam suatu kesatuan politik. Selama periode tahun 
1900-1925 mulai terlihat banyak kemajuan serta perubahan. Bangunan-
bangunan besar didirikan, kesemuanya merupakan keharusan dalam 
kemajuan yang tidak dapat dielakkan oleh Pemerintah Hindia Belanda 
dalam membalas budi kepada kaum bumiputera.44
Foto 2.2 Ratu Wilhelmina
Sumber :Anonimous. Tt. “Queen Wilhel-mina” dalamhttp://spar-tacuseducational.com/2WWwilhelmina.
html. Diakses, tanggal 29 Mei 2015, pukul 02. 18 WIB.
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Pada 1903 mulai diumumkan Undang-undang Desentralisasi 
yang menciptakan dewan-dewan lokal. Mereka mempunyai 
wewenang untuk membuat peraturan-peraturan tentang pajak dan 
urusan-urusan bangunan umum. Pada 1905 mulai dibentuk dewan 
kota Batavia Centrum (Jakarta Pusat),Meester-Cornelis (Jatinegara), 
dan Buitenzorg (Bogor), meskipun mayoritas anggotanya terdiri 
dari orang-orang Belanda sendiri. Dalam rangka desentralisasi itu, 
secara berangsur-angsur dibentuk provinsi dan kabupaten sebagai 
daerah otonom. Selanjutnya, atas nama kebijakan desentralisasi 
dibentuklah dinas-dinas (jawatan), seperti: pertanian, perikanan, 
kerajinan, kesehatan, dan peternakan. 
Dalam bidang pendidikan mulai dilakukan perluasan pengajaran 
pada 1907. Sementara, untuk meningkatkan kesehatan kaum 
bumiputera, mulai dilakukan pemberantasan penyakit menular, 
seperti: pes, kolera, malaria dan sebagainya. Sedangkan untuk 
mengurangi penduduk pada daerah-daerah yang padat di Jawa, 
karena semakin luasnya daerah perkebunan dan bertambahnya 
penduduk, dilakukan transmigrasi. Mula-mula dari daerah Jawa 
Tengah ke ujung Jawa Timur untuk bekerja pada perkebunan tebu. 
Transmigran ke daerah luar Jawa dikirimkan sebagai tenaga kerja 
ke daerah-daerah perkebunan Sumatera Utara, khususnya di Deli. 
Sedangkan transmigrasi ke Lampung mempunyai tujuan untuk 
menetap. 
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Foto 2.3 Tenaga Kerja Indonesia pada Masa  Pemerintah Hindia Belanda
Sumber: Pustaka Sekolah. 2015. “Sistem Tanam Paksa (Culture Stetsel) di Indonesia” dalam http://www.
pustakasekolah.-com/sistem-tanam-paksa-culture-stetsel-di-indonesia.html. Diakses tang-gal, 22 Mei 
2015 pukul 13.42 WIB.; Artikelsiana. 2014. “Pengertian dan Sejarah Politik Etis” dalam http://www.arti-
kelsiana.com/2014/09/pengertian-politik-etis-sejarah-Sejarah-Po-litik-etis.html#_. Diakses tanggal, 15 
Mei 2015, pukul 07.17 WIB).
Sejak permulaan abad ini (abad ke-20) telah dilakukan 
perluasan pendidikan baik di sekolah umum maupun kejuruan 
dalam berbagai tingkat.45 Begitu pun beberapa jenis perguruan tinggi 
mulai dibuka, seperti: pertama, perguruan pertanian di Buitenzorg 
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(1902), dan kedua, perguruan tinggi hukum di Batavia (1909). Untuk 
meningkatkan pertanian, Pemerintah Hindia Belanda membangun 
sistem irigasi yang luas, seperti: irigasi kali Brantas di Jawa Timur. 
Untuk kepentingan petani dan rakyat kecil, juga mulai didirikan 
bank-bank kredit pertanian, bank padi, bank simpanan, dan rumah-
rumah gadai. Pada waktu itu, koperasi pun mulai didirikan, namun 
kurang mendapat kemajuan. Meskipun usaha tersebut tidak berhasil 
mendorong produksi kaum bumiputera, tetapi berhasil mendidik 
mereka dalam tata kelola dan penggunaan uang.46
Dengan diselenggarakannya pendidikan dan pengajaran di 
Indonesia, meskipun tidak diharapkan oleh pemeritah Hindia 
Belanda, telah melahirkan kelompok-kelompok baru dalam kalangan 
kaum bumiputera. Anak-anak mereka berubah menjadi golongan 
terpelajar. Anak-anak mereka banyak yang mendapat pendidikan 
menurut sistem Eropa, sehingga kemudian mengenal bermacam-
macam ilmu pengetahuan model Barat. Lambat-laun anak-anak 
dari kaum bumiputera menyadari, bahwa kepincangan-kepincangan 
yang terjadi di negerinya merupakan akibat dari sistem politik 
kolonialis dan imperialis. Para kaum terpelajar itulah yang kemudian 
memelopori munculnya Pergerakan Nasional di berbagai penjuru 
tanah air. Mereka mulai menyuarakan penentangan terhadap 
penjajahan. Melalui tangan-tangan mereka pula mulai diperjuangkan 
kemerdekaan dengan cara-cara yang modern.47  
Dari studi literer yang dilakukan penulis, selama 1900-1914 
merupakan suasana yang baik bagi politik etis dan tidak banyak 
terdengar kritik. Namun, mulai pada 1914 kaum bumiputera 
terpelajar mulai bergolak dan banyak melancarkan kecaman-kecaman, 
bahwa politik etis telah gagal. Dalam kecaman itu juga disuarakan, 
bahwa politik pathernalistis tidak memperhitungkan hasrat pada 
kaum bumiputera. Pada saat yang hampir bersamaan, mulai muncul 
pula Pergerakan Nasional. Pengaruhnya, politik asosiasi yang kerap 
disuarakan Pemerintah Hindia Belanda mulai kehilangan dasar 
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eksistensinya. Bahkan perkembangan selanjutnya menunjukkan 
kecenderungan ke arah radikalisasi, baik pada pihak kaum bumiputera 
maupun Eropa. Pada pihak bumiputera, gerakan radikal banyak 
dilakukan oleh kelompok Pergerakan Nasional yang didasari 
oleh perbedaan ras. Mereka mengumandangkan kebebasan dan 
kemerdekaan agar diberi prioritas lebih tinggi, selain kesejahteraan.
Menghadapi keadaan baru yang tumbuh di kalangan kaum 
bumiputera tersebut, di pihak kolonialis (pemerintah Hindia 
Belanda) terdapat perbedaan pendapat.48 Di satu pihak, ada yang 
menganjurkan untuk menggantikan politik bevoogding (mengasuh 
selaku wali) menjadi politik ontvoogding (mendewasakan). Melalui 
sistem politik ontvoogding, sikap keras dan mengecam secara 
perlahan harus dikurangi.49 Sementara di pihak lainnya, adalah 
kelompok yang mendukung Hindianisasi-Indonesianisasi. Mereka 
menganjurkan agar nasionalisme dihadapi dengan meluaskan 
lembaga-lembaga pendidikan, aparat pemerintah dalam bidang 
sosial, dan mencegah penggunaan ukuran Barat.50 Dengan demikian, 
secara langsung dikehendaki agar nasionalisme Indonesia diakui 
secara resmi. Pihak Pemerintah Hindia Belanda, terutama Gubernur 
Jenderal, sangat mengkhawatirkan perkembangan itu. Dalam 
pandangannya, apabila Pemerintah Hindia Belanda mengakui secara 
resmi gerakan nasionalisme Indonesia, dipandang dapat mengancam 
kelangsungan hidup kolonialisme. Tantangan serupa juga terdapat 
di kalangan Belanda yang konservatif, baik pejabat pemerintah 
maupun para pengusaha.51
Pada sisi yang lain, dijumpai pula situasi, bahwa meskipun 
politik etis sudah diberlakukan sejak 1900-an, anak-anak dari 
kalangan somah tetap sulit untuk mendapatkan pendidikan pada 
lembaga pendidikan gouvernement. Dalam situasi seperti itu, 
di antara kaum muda Muslim bumiputera yang beruntung lebih 
memilih pendidikan agama (Islam) dari pesantren-pesantren 
dan selanjutnya melanjutkan pendidikannya ke Timur-Tengah, 
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khususnya Haramain (Mekkah-Madinah). Sulitnya mendapatkan 
pendidikan yang layak di tanah air, setelah mereka kembali banyak 
yang mendirikan lembaga pendidikan sendiri atau mendirikan 
organisasi pergerakan yang di dalamnya mengelola lembaga 
pendidikan. 
Di Jawa, lembaga pendidikan Islam modern pertama ditandai 
dengan berdirinya Al-Djami’ah al-Khairiyah atau yang lebih dikenal 
Djami’at Khaer pada 1901 di Jakarta. Djam’ijjat Khair didirikan oleh 
tokoh ‘Alawiyyin (keturunan Arab), bergerak dalam bidang sosial 
dan pendidikan. Organisasi ini diakui secara hukum oleh pemerintah 
Hindia Belanda pada 17 Juli 1905. Dalam bidang pendidikan, 
Djam’ijjat Khair menggunakan sistem pendidikan Barat dan telah 
melengkapi organisasinya dengan Anggaran Dasar, Anggaran 
Rumah Tangga, Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan unsur-unsur yang 
diperlukan dalam organisasi. Selain itu, sekolah-sekolah Djam’ijjat 
Khair telah menggunakan bangku, papan tulis, dan kurikulum.52
Selain Djam’ijjat Khair, pada 16 Oktober 1905 di Solo berdiri 
Sjarekat Dagang Islam (SDI)53 yang dimotori oleh Samanhoedi, 
M. Asmodimedjo, M. Kartotaroeno, M. Sumoewerdojo, dan M. 
Hadji Abdoelradjak.54 Meskipun telah berdiri sejak 1905, organisasi 
tersebut baru diakui secara hukum oleh Pemerintah Hindia Belanda 
pada 10 September 1912 dengan nama baru, Sjarekat Islam (SI). 
Kaum Sjarekat Islam menetapkan dasar Islam sebagai landasan 
perjuangannya, karena para pemimpin dan pejuang Sjarekat Islam 
berkeyakinan, hanya landasan Islamlah yang mampu mempersatukan 
umat Islam yang tertindas oleh para penguasa Hindia Belanda dan 
China pada waktu itu. Selain itu, ide dan asas perjuangan Sjarekat 
Islam adalah berjuang untuk rakyat yang miskin dan hidup sengsara. 
Meskipun di antara pemimpin-pemimpin Sjarekat Islam terdapat 
yang berasal dari golongan ningrat, tetapi tujuan perjuangan 
Sjarekat Islam tidak pernah menyimpang dari tujuan semula. Para 
pemimpin Sjarekat Islam tetap berjuang untuk kepentingan rakyat 
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jelata dengan suatu tekad suci, yaitu kemiskinan dan kemelaratan 
rakyat yang harus dilenyapkan.55
Setelah Batavia dan Solo, Jawa Barat juga membawa riwayat 
gemilang tersendiri bagi perkembangan pendidikan Islam. 
Kepulangan Abdul Halim (1911) dari Timur Tengah –yang diduga 
dilatari oleh keprihatinannya terhadap nasib dunia pendidikan 
masyarakat bumiputera–ia segera mengubah sistem pendidikan 
di daerahnya, Majalengka. Mula-mula ia mendirikan lembaga 
Madjlisoel ‘Ilmi pada 1911. Disebutkan, untuk pertama kalinya 
Madjlisoel ‘Ilmi menempati sebuah langgar yang panjang dan 
lebarnya tidak lebih 8 M2 dan bertiang bambu. Para murid yang 
belajar pada waktu itu, ialah: Sjafari, Abdoelfatah, Adnan, Ahmad 
Sjoto, Oemar Djahoeri, Djamaloeddin, Kosim, dan Zoehri56 
Mulai 1912, Madjlisoel ‘Ilmi berganti nama menjadi Hajatoel 
Qoeloeb. Guru utama sekaligus pimpinan Hajatoel Qoeloeb tetap 
dipegang Abdul Halim. Pada Hajatoel Qoeloeb tidak hanya fokus 
pada pendidikan, tetapi mulai memasuki bidang sosial-ekonomi. 
Lembaga Hajatoel Qoeloeb berpusat di Majalengka57 Dalam 
bidang sosial-ekonomi, Hajatoel Qoeloeb merekrut anggotanya 
dari kalangan pedagang dan petani (bumiputera) dengan tujuan 
membantu mereka dalam persaingan dengan pedagang-pedagang 
China, sekaligus menghambat lajunya arus kapitalisme kaum 
kolonial. Pada bidang pendidikan, pada Hajatoel Qoeloeb mulai 
diselenggarakan pelajaran agama seminggu sekali yang dikhususkan 
bagi orang-orang dewasa dengan materi fiqh dan hadis.58
Kegiatan pendidikan Hajatoel Qoeloeb, mula-mula diikuti 
oleh sekitar 40 orang. Dalam setiap pembelajarannya, sekalipun 
berpegang pada pemahaman tradisionalis59 dalam fiqhnya, Abdul 
Halim tidak menyukai persoalan-persoalan furu’ (cabang) dalam 
agama. Hal-hal furu’iyah bagi Abdul Halim, diserahkan kepada 
pilihan individu masing-masing. Dengan berdirinya Hajatoel 
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Qoeloeb, Abdul Halim kemudian dikenal sebagai seorang reformis 
dari Majalengka. 
Namun demikian, umur Hajatoel Qoeloeb tidak berlangsung 
lama. Hal itu diakibatkan oleh sering terjadinya perang mulut, 
bahkan perkelahian fisik antara anggota Hajatoel Qoeloeb dengan 
para pedagang China. Situasi ini dapat merugikan Hajatoel Qoeloeb, 
karena pemerintah selalu beranggapan anggota Hajatoel Qoeloeb 
sebagai pemicu kerusuhan. Akibatnya, pada 1915 seluruh aktivitas 
Hajatoel Qoeloeb secara resmi dinyatakan dilarang.60
Menghadapi kenyataan demikian, Abdul Halim tidak lantas 
patah semangat dan kehilangan akal. Kegiatan Hajatoel Qoeloeb tetap 
dilanjutkannya sekalipun tanpa nama resmi. Gerakan ekonomi terus 
dikembangkan, sementara dalam bidang pendidikan mulai dibentuk 
madrasah Djam’ijjat I’anat al-Muta’allimin61 pada 16 Mei 1916.62Berkat 
keuletan dan kegigihan Abdul Halim, madrasah Djam’ijjat I’anat al-
Muta’allimin terkenal sebagai satu-satunya pusat pendidikan Islam 
modern di daerah Majalengka. Ciri penting dari sekolah itu adalah 
diterapkannya sistem berkelas dengan lama pendidikan lima tahun.63
Usaha Abdul Halim dalam memperbaiki mutu sekolahnya 
dilakukan kerja sama dengan Djam‘ijjat Khair dan Al-Irsyad di 
Jakarta.64Madrasah Djam’ijjat I’anat al-Muta’allimin menarik banyak 
murid tidak saja dari daerah Majalengka, tetapi dari Indramayu, 
Kuningan, Cirebon, dan beberapa daerah di Jawa Tengah. Mereka 
mengambil keahlian dalam berbagai cabang disiplin Islam. Pada 
gilirannya para lulusan Djam’ijjat I’anat al-Muta’allimin mendirikan 
madrasah masing-masing ketika kembali ke tempat kelahirannya.65
Pada 1919 Abdul Halim mulai mendirikan Kweek School 
(sekolah guru). Pendirian Kweek School tersebut tidak lepas dari 
peran mertuanya, Mochammad Iljas. Selain Iljas, Imam Hasan Basjari, 
dan Abdoel Ghani juga turut membantu pendirian sekolah itu.66
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Pada saat itu, meskipun Persjarikatan Oelama telah mendapat 
rechtspersoonlijkheid (diakui resmi secara hukum oleh pemerintah) 
sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan, sosial, dan 
ekonomi, dengan dikeluarkannya peraturan tentang ordonansies oleh 
Pemerintah Hindia Belanda telah mengurangi ruang geraknya.67 Para 
pimpinan PO baik tingkat Hoofdbestuur (Pusat) maupun afdeling (Cabang) 
selalu mendapat intaian dan kecurigaan para marechaussee (polisi).68 
Kecurigaan Pemerintah Hindia Belanda terhadap Halim semakin 
memuncak, ketika diketahui Abdul Halim masuk dan menjadi 
pimpinan Sjarekat Islam (SI)69 afdeeling Majalengka. Pada 1918, 
Abdul Halim sebagai pimpinan Sarekat Islam bersama Djubaedi, 
Hidajat, Abdoelhamied dan lain-lain ikut mengkoordinir aksi mogok 
buruh pabrik gula di Kadipaten Jatiwangi. Akibatnya, pengawasan 
terhadap Abdul Halim dan pengikutnya semakin diperketat. Pada 
1926 Pemerintah Hindia Belanda bahkan mendirikan bunker polisi 
di Tonjong (tepi Sungai Cideres, Majalengka sekarang) untuk 
mengawasi gerak mereka.70
Foto 2.4 Bekas Bunker Marechaussee Pemerintah Hindia Belanda 
Sumber: Dokumentasi Wawan Hernawan, 7 Juli 2016.
Keterangan: Bunker Tjigasong, tempat pertahanan Militer Hindia Belanda, Jepang, dan pejuang 
Kemerdekaan Indonesia di Tonjong, Cigasong, Majalengka.
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Abdul Halim dan para pengikutnya mengubah gerak 
perjuangannya. Dengan diilhami oleh penerbitan majalah Al-Munir 
di Sumatera Barat, pada 1928 mulai menerbitkan periodikal regular 
Soeara PO. Selain itu, Abdul Halim juga menyusun Padoman 
Propaganda Persatoean Islam. Dalam pendahuluan Padoman 
Propaganda Persatoean Islam, Abdul Halim menulis:71
“Dengan pertoeloengan Toehan jang maha Kwasa dapat 
saja mengoesahakan diri mengoempoelkan dari kitab-kitab 
bahasa Arab jang dipandang perloe boeat mendjadi padoman 
bagai saudara-saudara kita kaoem Islam jang sepadan 
pengetahoeannja dengan saja, oentoek membikin propaganda 
persatoean Islam. Maka dengan kitab jang sangat ketjil ini 
moedah-moedahan bisa memberi faidah dan mendjadi sebagian 
penjokong bagi tegoehnja pergerakan kita Islam. Ini kitab saja 
bri nama “Propaganda Persatoean Islam.” 
Masih dalam Padoman Propaganda Persatoean Islam, Abdul 
Halim mengemukakan kegelisahannya dengan mengupas sababnja 
rendahnja kaom Moeslimin pada déwasa ini, sebagai berikut:72 
“Kaom Islam didalam doenia pada masa ini sebagian jang 
terbesar ta’ dapat dimoengkiri lagi, adalah dalam hal kelembékan 
dan perhinaan jang amat berlawanan dengan jang semestinya 
mengingat riwajat tarich Islam jang begitoe moelia, dan 
djandji-djandji kepada kaoem Islam begitoe njata, terkandoeng 
dalam Qoer’an jang soetji. Akan tetapi boektinja dalam masa 
ini bangsa-bangsa jang tergolong didalam kaom Islam itoe, 
ketjoeali satoe doea dalam Politiek, mendjadi perhambaän, 
sedang satoe doea bangsa jang bebas dari perhambaän itoe, ta’ 
dapat daja-oepaja jang tjoekoep akan melepaskan sesama kaoem 
Islam, dalam bangsa-bangsa laen itoe dari perhambaännja 
dalam kemadjoean pengetahoean, mendjadi menoeroet dalam 
kalangan perniagaan dan peroesahaan, mendjadi pengambil 
oepah, atau seolah-olah kolah aer tempat orang laen mengambil 
keperloeannja. ... Adapoen sebab-sebabnja itoe, laen tida 
karena kita kaom Islam menoenai atas djandji kepada Toehan 
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jang telah terseboet dalam Qoer’an, dan djoega haroes diakoei 
sesoenggoehnja kekurangan bagi kita kaom Moeslimin 
tentang doea perkara: Satoe ilmoe dan kedoeanja persatoean. 
Maka wadjib bagi tiap-tiap kaom Moeslimin menghabiskan 
perbantahan diantara mereka jang timboel dari perselisihan 
dan mengatoer ilmoe (pengetahoean kita Islam).” 
Selanjutnya, masih dalam Padoman Propaganda Persatoean 
Islam, Abdul Halim melanjutkan gagasannya yang diduga kuat 
ditujukan kepada para penentangnya sebagai berikut:73
“... Tegasnja selamanja kaom Moeslimin masih soeka 
mementingkan keperloeannja sendiri sahadja dan tida 
memperdoelikan kemaslahatan oemoem, nistjajalah bangsa 
Islam kita soesah akan berdiri tegak. Karena bagai saja 
peonja pendapatan menoeroet kitab-kitab Islam, barang 
siapa jang memikirkan keperloean oemoem, nistjaja dirinja 
sendiri termasoek, sebaliknja kalau orang itoe memikir 
hanja keperloean sendiri, soedah tentoe lainnja itoe tidak 
termasoek.”
Selain menulis Padoman Propaganda Persatoean Islam, Abdul 
Halim juga menyusun Padoman Persjarikatan Oelama pada 1932. 
Dalam buku keduanya itu, Abdul Halim menulis latar belakang 
berdirinya Persjarikatan Oelama, sebagai berikut:74
“Berhoeboeng dengan keadaan hidoep manoesia dalam doenia 
pada masa sekarang ini ada didalam kekoesoetan tiap-tiap 
hari semangkin tambah kekaloetannja didalam pergaoelan 
hidoep manoesia si koeat menindas si lemah, si kaja mengisap 
si miskin, si pandai memoetar si bodo dan jang berkoeasa 
mempergoenakan kekoesaannja dan kelebihannja hanja boeat 
memenoehi nafsoe dan kemenangannja diri sendiri sahadja. 
Maka doenia sudah mendjadi soenji dari pada sifat tolong 
menolong tjinta mentjinta, dan didalam pergaoelan hidoep tida 
mempoenjai perasaan saling menanggoeng (verantwoordelijk 
heidsgevoel).” 
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Menyadari hal-hal itu, lanjut Abdul Halim, Persjarikatan 
Oelama berhadjat:75 (a) memadjoekan dan menggembirakan 
pengadjaran Islam, (b) memadjoekan dan menggembirakan hidoep 
dan kehidoepan setjara Islam. Perkembangan selanjutnya, dalam 
sebuah konferensi kilat di Majalengka, pada 19-20 November 1932, 
nama Kweek School diubah menjadi Madrasah Daaroel Oeloem. 
Sedangkan untuk bagian puteri didirikan Fathimiyah. Madrasah 
Daaroel Oeloem putera dan Fathimiyah berkembang cukup pesat. 
Para pelajar dari berbagai daerah terus bertambah. Selain berasal dari 
daerah Jawa Barat, mereka ada yang berasal dari Tegal, Semarang, 
Kudus, Banyumas, Kediri, Pare, Lampung, dan Jakarta.76
Selain mendirikan Kweek School, Abdul Halim masih pada 1932 
juga mendirikan Santi Asromo. Ciri penting lembaga pendidikan 
Santi Asromo, adalah: pertama, sistem pendidikan pondok pesantren 
yang menggabungkan pengetahuan agama dan umum, seperti: 
Sedjarah Doenia, Bahasa Belanda, juga setiap santri dibekali 
pelajaran praktik bercocok tanam, meubeler (perkayuan), menenun, 
dan berbagai keterampilan lainnya. Kedua, bertujuan agar anak 
didiknya kelak setelah dewasa dapat mencari rizki yang halal, tidak 
membutuhkan pertolongan luar, bahkan berangsur-angsur dapat 
usaha yang berdasarkan selfhelp (memenuhi kebutuhan sendiri) dan 
autoactiviet (percaya pada diri sendiri), menjadi santri lucu bukan 
berarti santri kaku, dan ketiga, wajib tinggal di asrama selama 5 
atau 10 tahun.77
Sepanjang berdirinya, Persjarikatan Oelama telah melaksanakan 
kongres secara periodik. Tercatat, hingga April 1938, Persjarikatan 
Oelama telah melaksanakan kongres ke-15.78 Gobee, seorang 
penasihat urusan pribumi (adviseur voor inlandsche zaken) dalam 
laporannya79 kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda tentang 
pelaksanaan Kongres Persjarikatan Oelama IX pada 1931 
menjelaskan Persjarikatan Oelama adalah organisasi yang 
berasaskan politik-agama. Gerakannya mirip dengan Partai Sarekat 
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Islam Indonesia (PSII), namun jauh lebih moderat. Mereka aktif 
dalam bidang pendidikan, dakwah (Islam), dan penguatan ekonomi 
pribumi.80
Gobee juga menyebutkan materi kongres tidak hanya membahas 
perkembangan kaum Muslim di Hindia Belanda, namun di dunia 
Islam pada umumnya. Persoalan internasional yang diangkat 
menjadi materi diskusi pada kongres itu adalah peristiwa Tripoli dan 
konstribusi kaum Yahudi di seluruh dunia bagi korban bentrokan 
di Yerusalem.81Kongres itu menumbuhkan semangat di kalangan 
generasi muda untuk melakukan perubahan. Kongres diakhiri 
dengan seruan, bahwa kaum Muslim jangan tinggal diam atas segala 
hinaan dan Islam harus tegak di pemerintahan Hindia Belanda. 
Dalam bidang ekonomi, Persjarikatan Oelama harus melakukan 
sinergitas antara petani dan industri pertanian melalui sistem kredit 
dan optimalisasi penggunaan industri sendiri. Sementara dalam 
bidang pendidikan, Persjarikatan Oelama mendesak pemerintah 
Hindia Belanda untuk mendirikan sekolah Hollandsch-Inlandsche.82
Jalannya Kongres IX Persjarikatan Oelama itu dimuat dalam 
Soeara PO Nomor 6,7, 8. Tahun III. Juni-Agustus, (1931: 65-66), 
sebagai berikut:
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Congres Yang KA IX
Sidang ke-1 Hoofdbestuur vergadering BESLOTEN
   Berlakoe pada malem Ahad tgl 29-30 Agustus 1931tempat di 
kantoor dengan dikundjungi oleh:
  1. H. Abdul Halim : sebagai Ketoea
  2. Md. Kelan :   Djoeroe soerat
  3. H.Sd. Zaenoeddien :   Djoeroe priksa
  4. M Bratasuria :         „          „
  5. A Tj. Sahlan :         „          „
  6. K. Soedarbo :         „          „
  7. H. Abdoelhamied :        „          „
   Jang berhalangan (tida hadir)
   1. R.M. Tjaping al Boestaman sebagai Ketoea 1 lantaran tida 
dapat katrangan tempat tinggalnja.
   2. Abdulqodir            sebagai Djoeroe priksa
   3. Habib Usa al Juffrij                 „  „
   4. Habib Hasjim Anggawi           „  „
   5. Kiai H. Achmad    „  „ 
   Adviseur Vergadering di pimpin oleh sdr. H. Abdul Halim dan 
dimoelai djam 7.45 malam. Agenda jang aken di damaikan:
   Tentang pembitjaraan dalem openbaar vergadering pertama 
(malem itoe djoega).
Kepoetoesannja
  Jang akan bitjara dalam openbaar pertama itoe menoeroet agendanja:
   1. Batjaan Qoer’an sdr. Boenjamin.
   2. Pemboekaan congres oleh pimpinan vergadering (H. Abdul 
Halim)
   3. Kedjadian dalem negeri Islam oleh Sdr. H. Salehoeddin. K. 
Soedarbo dan H.S. Zaenoeddin.
   4. Keroesakan pri penghidoepan (economie), oleh Sdr. H.S. 
Zaenoeddin, K. Soedarbo dan H. Abdulchamied.
    Djam 8.45 vergadering ditoetoep. 
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Sidang ke-2 Openbare vergadering, berlakoe pada malem Ahad tg. 29-30 
Augustus bertempat di sakola igama ibtidaijah dengan di hadiri 
oleh kira 1500 orang lelaki dan perempoean, di antaranja 
oetoesan2 P.O. jang hadlir: Madjalengka, Cheribon, Patjoel 
Pengadjaran, Sindanglaoet, Madja, Soekaradja, Boeroedjoel, 
Klapadoewa, Leuwimoending, Comite P.O. Sindanghadji, 
Dawoean, Karangsamboeng, Talaga, Indramajoe, Djatiwangi, 
Kadipaten, Soekahadji, Kareo Koeningan, dan Djatibarang, 
dengan soerat tida dateng tapi segala kepoetoesan congres 
moefakat.
   Oetoesan Fatimijah: Hoofdbestuur Fatimijah Madjalengka, 
tjabang Madjalengka, Karangsamboeng, Dawoean, Madja, 
Cheribon, Talaga, Boeroedjoel (baroe comite) dan Koeningan.
   H.I.P.O. Hoofdbestuur dari Cheribon, afd. Cheribon Indramajoe, 
Karangsamboeng, Madjalengka, Djatiwangi, Dawoean, dan 
comite H.I.P.O. Cheribon, Cooperatie Boeroedjoel, P.S.I.I. 
Madjalengka, Tegal dan pembantoe Pers: Mustika dan Lasjkar.
   Wakil pamarentah Toean Wedana.A. Wedana Mantri Recherse 
dan Wedana t.b. dari kantoor Adviseur voor Inlandsche Zaken.
   Vergadering di pimpin oleh sdr.Kiai H. Abdul Halim dan di moelai 
pada djam 9 malam.
   Sebeloem vergadering di boeka di persilahkan anak2 moerid 
sakola P.O. akan zingen menghormat kepada congres ”Sjirkatoena 
alijatoel Sjirkatoel Oelama ……” 
   Vergadering di boeka djam 9.10 dengan batjaan fatichah dan 
oetjapan banjak trima kasih sebagaimana biasa. Laloe dari pihak 
pimpinan mempersilahkan kepada saudara Boenjamin goena 
membatja ajat Qor’an .
   Saudara Boenjamin naik podium membatja ajat Qoer’an 
mengambil dari soerat” Anfal dan Qisos …….”83
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Selain Kongres IX pada 1931, kongres Persjarikatan Oelama yang 
mendapat perhatian pemerintah Hindia Belanda adalah Kongres XIII 
di Indramayu. Dalam laporan Gobee (adviseur voor inlandsche zaken) 
tertanggal 23 September 1935, disebutkan kongres ke-13 Persjarikatan 
Oelama merupakan pertemuan tahunan yang dihadiri oleh 38 cabang 
dan 50 perwakilan sekolah Persjarikatan Oelama. Gobee menyebutkan, 
topik yang diangkat pada kongres itu adalah mengenai ciri penting 
sekolah-sekolah Persjarikatan Oelama, yaitu selain diajarkan ilmu 
agama (Islam) dan umum juga diajarkan bahasa Belanda dan Inggris.84 
Pada kongres itu mengemuka pula tentang pendirian sekolah di 
pedesaan, “Santi Asromo”. Ciri penting Santi Asromo adalah madrasah 
berbasis lingkungan. Para muridnya diberi pengetahuan ilmu agama, 
umum, dan dilatih dalam pertanian, pekerjaan tangan (kayu dan besi), 
menenun serta mengolah bahan-bahan, seperti membuat sabun.85
Dengan semakin berkembangnya Persjarikatan Oelama, pada 1936 
Abdoel Halim dan Kelan selaku Ketua dan Sekretaris Hoofdbestuur 
Persjarikatan Oelama kembali mengajukan perubahan badan hukum. 
Dalam ajuan perubahannya, Persjarikatan Oelama tidak hanya ingin 
diizinkan untuk meluaskan cabang-cabangnya di Jawa dan Madura, 
tetapi ke seluruh Indonesia. Ajuan Persjarikatan Oelama dikabulkan 
oleh Pemerintah Hindia Belanda dengan penetapan badan hukum pada 
1937.86 Mulai tahun itu, Persjarikatan Oelama berhasil melebarkan 
sayapnya ke seluruh Indonesia. Persjarikatan Oelama berhasil mendirikan 
cabang-cabangnya di Semarang, Purwokerto (Banyumas), dan Tebing 
Tinggi (Sumatera Selatan).87 Masih pada 1937, ketika dibentuk Majelis 
Islam A’la Indonesia (MIAI), Halim sebagai Hoofdbestuur Persjarikatan 
Oelama terpilih menjadi anggota Hoofdbestuur MIAI. Amanah itu terus 
diembannya hingga beralih ke masa pendudukan Jepang.88
Pada 14-18 April 1938, Persjarikatan Oelama menyelenggarakan 
Kongres ke-15 di Majalengka. Kongres itu sering disebut sebagai 
“Kongres Dewasa”. Disebut dewasa, diduga berkaitan dengan usia 
21 tahun pendirian Persjarikatan Oelama. Pada usianya yang ke-21, 
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Persjarikatan Oelama berhasil membuat regenerasi pimpinan.Pada 
kongres itu, terpilih sebagai Hoofdbestuur Achmad Ambary89 dari 
Kuningan. Setelah dilantik, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 
amanah kongres, ia rela memboyong keluarganya untuk menetap 
di Majalengka. Dalam kepengurusan Hoofdbestuur Persjarikatan 
Oelama ia dibantu oleh Asjikin Hidajat sebagai Secretaris 
(Sekretaris) dan Abdoelwahab sebagai Penningmeester (Bendahara). 
Sejumlah kader Persjarikatan Oelama yang masuk dalam struktur 
Hoofdbestuur angkatan Achmad Ambary adalah Poernomoheni, 
Fadil Dasoeki, Djunaidi Mansoer, Ahmad Nawawi, Ahmad Jazid, 
Moch. Kelan dan lain-lain.90 Sementara Abdul Halim pada periode 
Ambary dikukuhkan sebagai Penasihat Persyarikatan Oelama.91
2.3 Masa Pemerintah Pendudukan Jepang 
Masuknya tentara Jepang ke Indonesia pada awal 1942, tampaknya 
disambut baik oleh kaum bumiputera, karena sudah muak dengan 
sistem politik yang diterapkan oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Sejumlah tokoh nasionalis, seperti Soekarno dan Hatta bersedia 
melakukan kerja sama dengan pemerintah Jepang, padahal sebelumnya 
dengan Pemerintah Hindia Belanda mereka bersikap non-kooperatif .92
Pada akhir bulan ketiga (Maret 1942), hubungan kerja sama antara 
tokoh nasionalis dengan pemerintah Pendudukan Jepang dituangkan 
dalam bentuk institusi. Pada saat itu mulai dibentuk perhimpunan 
bernama Gerakan Tiga A,93 sebagai semboyan propaganda Pemerintah 
Pendudukan Jepang pada waktu itu. Bagian propaganda (Sendenbu) 
yang menjadi sponsor gerakan itu kemudian mengangkat tokoh 
Parindra (Partai Indonesia Raya) asal Sukabumi, Sjamsoeddin94 sebagai 
Ketuanya. Ia dibantu tokoh Parindra lainnya, K. Soetan Pamoentjak 
dan Moch. Soleh.95 Gerakan Tiga A mulai diperkenalkan secara luas 
kepada masyarakat pada Mei 1942. Karena dipandang kurang efektif, 
gerakan Tiga A hanya berumur beberapa bulan. 
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Pada Maret 1943 didirikan Poetra (Poesat Tenaga Rakyat).Poetra 
dipimpin oleh 4 serangkai, yaitu Soekarno (Ketua), dibantu Moh. 
Hatta, Ki Hadjar Dewantoro, dan Mansoer (Anggota).96 Kehadiran 
Poetra disambut baik oleh beberapa organisasi massa yang ada, seperti 
Persatuan Guru Indonesia, Perkumpulan Pegawai Pos Menengah, 
Pegawai Pos, Telegraf, Telepon, dan Radio, dan PB Istri Indonesia.97
Di kalangan pemuda bergabung Barisan Banteng, di kalangan 
olahragawan bergabung Ikatan Sport Indonesia, dan di kalangan 
pelajar bergabung Badan Perantaraan Pelajar-pelajar Indonesia. 
Namun, karena kurang dukungan dana dari pemerintah, Poetra 
sebagai organisasi resmi pemerintah tidak dapat menjangkau 
tingkat syu (daerah). Terdapat dugaan, kurangnya pasokan dana 
karena disadari oleh Pemerintah Pendudukan Jepang, Poetra lebih 
mengarahkan perhatian rakyat kepada kemerdekaan Indonesia 
daripada membantu usaha perang Pemerintah Pendudukan Jepang. 
Atas dasar itu pula pemerintah Pendudukan Jepang kemudian 
mendirikan Jawa Hokokai (Himpunan Kebaktian Jawa) pada 1944 
yang dipimpin langsung oleh tentara Pendudukan Jepang.98
Selain menjalin hubungan baik dan kerja sama dengan kaum 
Nasionalis, Pemerintah Pendudukan Jepang pada awal pendudukannya 
di Hindia Belanda juga melakukan hal yang sama dengan kaum Muslim, 
terutama para tokoh terkemukanya. Imbas yang kemudian dirasakan 
adalah meskipun Pemerintah Pendudukan Jepang memiliki kebijakan 
yang sama dengan Pemerintah Hindia Belanda dalam menghadapi 
umat Islam, sikap politiknya tampak lebih bersahabat.99 Pada masa 
pemerintahan Pendudukan Jepang, kaum Muslim lebih memperoleh 
kelonggaran dibandingkan dengan kelompok nasionalis.100
Salah satu organisasi Islam yang dibentuk pada masa pemerintahan 
Hindia Belanda, yaitu Madjelis Islam A’la Indonesia101 masih tetap 
diizinkan untuk melakukan kegiatannya. Pemerintah Pendudukan 
Jepang juga membentuk Bagian Pengajaran dan Agama di bawah 
pimpinan Kolonel Horie. Namun, didapati beberapa sumber, bahwa 
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Pemerintah Pendudukan Jepang sesungguhnya tidak menghendaki 
adanya partai politik (parpol) Islam. Mereka lebih cenderung menyukai 
hubungan langsung dengan ulama dari pada dengan para pemimpin 
dari partai politik, meskipun mereka terdiri dari kaum Muslim. Karena 
itu, mereka melakukan langkah antisipatif dengan mengumpulkan para 
ulama dan meminta agar kaum mereka tidak melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat politik.102 Hal itu mereka lakukan, mula-mula 
pada Mei 1942, mengumpulkan para ulama se-Jawa Timur, dengan 
mengambil tempat di Surabaya. Pada Desember 1942, Pemerintah 
Pendudukan Jepang juga mengundang sejumlah 32 orang kyai di 
seluruh Jawa untuk menghadap Letjend Hithosi Imamura dan Mayjend 
Seizaburo Okasaki. Dalam pertemuan itu, baik Letjend Hithosi 
Imamura maupun Mayjend Seizaburo Okasaki menyatakan akan tetap 
menghargai Islam dan akan mengikutsertakan kaum Muslim di dalam 
pemerintahan mereka. Umat Islam yang diwakili oleh Mas Mansoer 
tentu menyambut gembira pernyataan tersebut.103
Meskipun MIAI tidak dibubarkan dan merupakan satu-
satunya organisasi gabungan yang dimiliki kaum Muslim, baru 
diakui secara resmi oleh Pemerintah Pendudukan Jepang setelah 
mengubah Anggaran Dasarnya pada Bab Azas dan Tujuan104 dengan 
ditambahkan kalimat, “turut bekerja dengan sekoeat tenaganja 
dalam pekerjaan membangoenkan masyarakat baroe, oentoek 
mencapai kemakmoeran bersama di lingkoengan Asia Raya di bawah 
pimpinan Dai Nippon”.105 Pada masa selanjutnya, kepengurusan 
Madjelis Islam A’la Indonesia diamanahkan kepada Wondoamiseno 
sebagai Ketua, yang dibantu oleh Mas Mansoer sebagai Ketoea 
Moeda dan Taoefiqoerrahman sebagai Penasehat MIAI.106
Di bawah tangan dingin Wondoamiseno, Madjelis Islam A’la 
Indonesia kemudian menjelma menjadi satu-satunya organisasi 
kaum Muslim yang mendapat simpati luar biasa dari berbagai 
kalangan. Melalui tangan dinginnya pula, Wondoamiseno 
dan kawan-kawan kemudian berhasil mendirikan Baitul Mal, 
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melaksanakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan lain-lain 
yang menyebabkan Madjelis Islam A’la Indonesia semakin mendapat 
simpati. Menyadari gelagat seperti itu, dengan beberapa kemajuan 
yang diperoleh MIAI, Pemerintah Pendudukan Jepang mulai curiga 
dan khawatir. Untuk keperluan itu, mereka mulai mengawasi setiap 
gerak yang dilakukan para ulama yang tergabung dalam MIAI.107
Untuk itu, diselenggarakaan pelatihan bagi para kyai yang 
berpengaruh di masyarakat secara periodik dengan lama pelatihan 
per-periode selama satu bulan. Pelatihan tersebut dipusatkan di Balai 
Urusan Agama Jakarta. Dari sejumlah pelatihan dan pengawasan 
terhadap para kyai dan pergerakannya, Pemerintah Pendudukan 
Jepang akhirnya mengambil kesimpulan dan berkeputusan, 
bahwa para kyai tidak membahayakan terhadap keberadaan dan 
keberlangsungan pemerintahannya.108
Pada bulan September 1943, 4 (empat) organisasi besar Islam, 
Muhammadiyah, Nahdlatoel Oelama (NU), Perikatan Oemmat 
Islam (POI),109 dan Persatoean Oemmat Islam Indonesia (POII),110 
diberi izin untuk diaktifkan kembali. Sementara, Madjelis Islam A’la 
Indonesia (MIAI), karena sejumlah kegiatannya dirasakan kurang 
memuaskan pihak Pemerintah Pendudukan Jepang kemudian 
dibubarkan pada Oktober 1943. 
Sebagai pengganti Madjelis Islam A’la Indonesia (MIAI), 
Pemerintah Pendudukan Jepang kemudian mendirikan sebuah 
organisasi baru bernama Madjelis Sjoero Moeslimien Indonesia 
(Masjumi) yang disahkan oleh Gunseikan(Gubernur Militer) pada 
22 November 1943. Ketua Pengurus Besar (PB) Masjoemi untuk 
pertama kalinya ditunjuk Hasjim Asj’ary dari Jawa Timur. Pada 
gilirannya, Hasjim Asj’ary diangkat menjadi penasihat Gunseikan. 
Dalam badan-badan seperti Cuo Sangi In (Dewan Pertimbangan 
Pusat) maupun Syu Sangikai (Dewan Perwakilan Rakyat) banyak 
tokoh Muslim yang menjadi anggotanya.111
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Foto 2.5 Pembentukan Chuo Sangi In
Sumber: Situs Kumpulan Sejarah online, “Sejarah Pembentukan Cuo Sangi In” dalam http://www.
pengertiansejarah.-com/sejarah-pembentukan-cuo-sangi-in.html#. Diakses, tanggal 19 Juli 2016, pukul 
09.55 WIB.
Pada masa pemerintahan Pendudukan Jepang, dalam Cuo Sangi 
In yang beranggotakan 43 orang, enam orang di antaranya berasal 
dari tokoh Muslim, sebut saja misalnya: Abdul Halim, Wahid 
Hasjim, dan Fathoerrohman.112 Lembaga Cuo Sangi In kemudian 
diubah menjadi Dokuritsu Junbii Chōsakai/Dokuritsu junbi Cosakai 
atau lebih dikenal dengan sebutan Badan Penyelidik Usaha-Usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). Dalam BPUPKI, Abdul 
Halim dari Perikatan Oemmat Islam (POI), termasuk kelompok 62 
di bawah pimpinan Radjiman Wedyodiningrat113 Bahar et al., dalam 
Wawan Hernawan menuliskan susunan BPUPKI sebagai berikut:114
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BADAN PENYELIDIK USAHA-USAHA PERSIAPAN 
KEMERDEKAAN INDONESIA
Ketua :  Dr. K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat
Wakil Ketua :  Itibangase Yosio
  R.P. Soeroso
Anggota : 1. Abikoesno Tjokrosoejoso
   2. Hadji Ah. Sanoesi
  3. K.H. Abdoel Halim
  4. Prof. Dr. R. Asikin Widjajakoesoema
  5. M. Aris
  6. Abdoel Kadir
  7. Dr. R. Boentaran Martoatmodjo
  8.  B.P.H. Bintoro
  9.  Ki Hadjar Dewantara
  10. A.M. Dasaad
  11. Prof. Dr. P.A.H. Djajadiningrat
  12. Drs. Moh. Hatta
  13. Ki Bagoes Hadikoesoemo
  14. Mr. R. Hindromartono
  15. Mr. Muh. Yamin
  16.  R.A.A. Soemitro Kolopaking Poerbonegoro
  17. Mr. Dr. R. Koesoema Atmadja
  18. Mr. J. Latuharhary
  19. R.M. Margono Djojohadikoesoemo
  20.  Mr. A.A. Maramis
  21.  K.H. Masjkur
  22.  K.H.M. Mansur
  23.  Moenandar
  24.  A.K. Moezakir
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  25.  R. Oto Iskandar Dinata
  26.  Parada Harahap
  27.  B.P.H. Poeroebojo
  28.  R. Abdoelrahim Pratalykrama
  29.  R. Roeslan Wongsokoesoemo
   ..........................................
  34.  Mr. R. Samsoedin
  35. dan seterusnya.
Dalam Sidang BPUPKI Abdoel Halim dari Perikatan Umat Islam 
(PUI) menempati kursi nomer 19. Hal itu sebagaimana dapat dilihat 
dalam denah peta pada halaman 43.115
Sebuah kenyataan sejarah yang tidak dapat diabaikan, karena 
Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(BPUPKI)merupakan blueprint dalam pembentukan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, maka Perikatan Oemat Islam (POI) yang diwakili 
oleh Abdul Halim sebagai anggota badan tersebut, telah ikut andil 
memberikan sumbangan bagi perumusan Kemerdekaan Indonesia.
Foto 2.6 Abdul Halim Tokoh BPUPKI dari Perikatan Umat Islam (POI)
Sumber: Saafroedin Baharet al., Risalah Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI) Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 28 Mei 1945-22 Agustus 1945, 
(Jakarta: Setneg RI, 1995), hlm. 577.
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Foto 2.7 Peta Tempat Duduk Persidangan Badan Penyelidikan Usaha-Usahan 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia
Sumber: Saafroedin Baharet al,. 1995. Risalah Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 28 Mei 1945-22 
Agustus 1945. Jakarta: Setneg RI.
Secara lebih jelas, peta tersebut sebagai berikut:
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2.4 Masa Indonesia Merdeka sampai Akhir Hayat
Setelah bangsa Indonesia mengumandangkan pernyataan 
kemerdekaannya pada Jum’at 17 Agustus 1945, aktivitas Abdul 
Halim dan Perikatan Oemat Islam (POI) tidak lantas berhenti seiring 
berakhirnya masa pemerintah Pendudukan Jepang. Terhitung mulai 
September 1945, Abdul Halim kemudian diangkat menjadi anggota 
Komite Nasional Indonesia Daerah (KNID) Keresidenan Cirebon.116
Namun demikian, dengan dikumandangkannya kemerdekaan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), didapati sebuah 
kenyataan, bahwa Kerajaan Belanda tidak mengakuinya. Mereka 
bahkan bermaksud menjadikan kembali bekas wilayah pendudukan 
balatentara Jepang sebagai bagian dari Kerajaan Belanda.117 Ini 
ditunjukkan dengan adanya serangkaian aksi agresi militer yang 
berlangsung pada Juli 1947 (Agresi Militer I), dan Desember 1948 
(Agresi Militer II).118
Imbas langsung dari upaya agresi militer yang dilakukan 
oleh Pemerintah Nederland Indies Civil Administration (NICA), 
terutama di Pulau Jawa mengakibatkan terjadinya evakuasi rakyat 
(makoasi) secara besar-besaran. Peristiwa itu pun menyebabkan 
bangsa Indonesia yang baru berusia seumur jagung, harus berjuang 
dengan cara bergerilya untuk mempertahankan kedaulatan NKRI. 
Dalam masa perang gerilya itulah, Abdul Halim dari Perikatan 
Oemat Islam (POI) diangkat menjadi “Bupati Masyarakat” 
Majalengka oleh Residen Cirebon, Hamdani.119
Abdul Halim memimpin masyarakat Majalengka dalam perang 
gerilya di sekitar kaki Gunung Ciremai dan menghadang pergerakan 
tentara Nederland Indies Civil Administration (NICA) di wilayah 
Keresidenan Cirebon.120Akibatnya, pasukan Nederland Indies Civil 
Administration (NICA) kemudian menyerang Pasirayu, kediaman 
Halim. Terdapat dugaan, penyerangan ke wilayah Pasirayu, karena 
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tentara NICA menganggap bahwa wilayah itu telah dijadikan basis 
pertahanan TNI dan Lasykar PI (Hizbullah). Pada serangan itu, 
Abdul Halim, anak-anak, dan menantunya berhasil ditangkap dan 
diinterogasi Nefis. Pada serangan itu sebagian bangunan di komplek 
Balai Pamulangan Santi Asromo hancur berantakan.121
Meskipun berada dalam situasi dan kondisi demikian, 
Abdul Halim tetap pada pendiriannya untuk tidak melakukan 
politik kompromi dengan pihak militer Nederland Indies Civil 
Administration (NICA). Terdapat dugaan, dalam penangkapan 
dan penahanan terhadap Abdul Halim dan keluarganya, Abdul 
Halim berhasil berdiplomasi sehingga meyakinkan pihak militer 
Nederland Indies Civil Administration (NICA) bahwa wilayah 
Pasirayu bukan merupakan basis pertahanan TNI dan Lasykar PI 
(Hizbullah) sebagaimana yang dituduhkan. Sehingga penahanan 
terhadap Abdul Halim hanya berlangsung beberapa hari saja. 
Atas keberhasilannya dalam diplomasi, Abdul Halim dan seluruh 
keluarganya dilepas. Setelah dilepas, perjuangan Abdul Halim 
selanjutnya adalah menjadi penyuplai logistik bagi TNI di daerahnya. 
Sehingga sekalipun TNI dikepung oleh pasukan militer Nederland 
Indies Civil Administration (NICA), mereka tidak kekurangan 
makanan.122
Agresi yang dilakukan oleh Kerajaan Belanda pada 
perkembangannya tidak hanya fokus pada bidang Militer. Mereka 
juga memasuki bidang agama dan politik. Dalam bidang agama, 
sebut saja misalnya, guna memecah belah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) yang baru terbentuk, mereka menyusun 
gerakan sparatis yang bersifat millenaristis,123seperti yang terjadi di 
Burujulwetan, Jatiwangi pada 1947 di bawah pimpinan Haji Sarip.124
Dalam ajarannya, Haji Sarip mengajak rakyat Majalengka untuk 
mendukung Belanda dalam mengembalikan kekuasaan di daerahnya. 
Ia mengatakan, bahwa pada 12 Rajab akan terjadi pertempuran 
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hebat dan semua orang yang salah akan kalah. Para leluhurnya akan 
membantu dalam peperangan itu hingga berdirinya pemerintahan 
baru.125
Namun yang memerintah bukan orang Belanda yang dulu 
menjajah Indonesia, melainkan para leluhurnya yang menjelma 
menjadi orang Belanda. Oleh karena yang memerintah adalah para 
leluhurnya, maka Majalengka akan memperoleh kemakmuran. 
Namun, gerakan sparatis Haji Sarip tidak berhasil, karena 
Halim selalu menganjurkan kepada masyarakat untuk tetap 
mempertahankan NKRI.126
Dalam bidang politik, pasukan militer Nederland Indies 
Civil Administration (NICA), juga berusaha menerapkan konsep 
Negara Federal. Untuk tujuan itu, mereka segera mendirikan 
negara-negara bagian. Di Jawa Barat, misalnya, mulai dibentuk 
Negara Pasundan. Melihat kenyataan yang disebut terakhir, 
Abdul Halim bersama anggota Perikatan Oemat Islam (POI) 
dan kaum Muslim lainnya di Jawa Barat kemudian mendirikan 
organisasi bernama Gerakan Muslimin Indonesia (GMI) berpusat 
di Bandung.127 Dengan jabatan sebagai Ketua Umum GMI, Abdul 
Halim kemudian diangkat menjadi Ketua Panitia Penggempuran 
Negara Pasundan.128 Pada akhir Maret 1950, Negara Pasundan 
berhasil dibubarkan.129
Keputusan politik Abdul Halim yang tidak dapat diabaikan 
adalah penolakannya terhadap keberadaan Daarul Islam (DI/TII) 
yang diproklamirkan Kartosoewirjo pada 1949.130 Ia kurang sepaham 
dengan Kartosoewirjo, karena dipandang banyak menyampaikan 
ajaran yang kurang sesuai dengan ajaran Islam yang ia pahami. 
Bagi Abdul Halim, apa yang dilakukan Kartosoewirjo dan 
pengikutnya merupakan kesalahan yang tidak dapat ditoleransi. 
Namun demikian, ia memilih menghindar untuk berkonfrontasi 
langsung dengan Kartosoewirjo, sebaliknya ia memberikan 
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informasi tentang keberadaan DI/TII kepada pasukan TNI apabila 
mereka berkunjung ke Pasirayu.131
Di tengah kondisi bangsa Indonesia yang masih mencari 
identitas, keputusan Abdul Halim yang tidak dapat diabaikan lainnya 
adalah melakukan deklarasi fusi (peleburan) antara organisasi 
Perikatan Umat Islam (PUI) yang berpusat di Majalengka dengan 
Persatuan Umat Islam Indonesia (PUII) yang berpusat di Sukabumi. 
Deklarasi fusiini berlangsung pada 5-6 April 1952/9-10 Rajab 1371 
di Bogor.132 Tujuan deklarasi fusi agar perpecahan (terutama) di 
kalangan umat Islam tidak semakin meluas dan mendalam. 
Hasil deklarasi fusi menetapkan lahirnya organisasi massa 
Islam baru di Indonesia, yaitu Persatuan Umat Islam (PUI) dengan 
kedudukan pusatnya di Bandung. Dalam keputusan sementara 
menunggu dilaksanakan Muktamar, Abdul Halim menjadi Ketua 
Dewan Penasihat organisasi itu.133
Pada pemilihan umum untuk legislatif dan konstituante pada 
1955, Abdul Halim dari Persatuan Umat Islam (PUI) terpilih menjadi 
anggota dewan dengan tugas pokok menyusun Undang-Undang 
Dasar yang kelak akan dijadikan pengganti UUD Sementara.134 
Namun demikian, mulai 1956 kondisi kesehatan Abdul Halim mulai 
terganggu, sehingga ia mengurangi aktivitasnya. Abdul Halim pun 
memilih tinggal di Balai Pamulangan Pondok Mufidat Santi Asromo, 
Pasirayu-Majalengka.135
Pada 1960 kesehatan Abdul Halim betul-betul memburuk. Di 
tengah sakitnya, Abdul Halim masih sempat memberikan ceramah 
pada pengajian rutin mingguan di Balai Pamulangan Pondok Mufidat 
Santi Asromo. Dalam kesempatan itu, ia senantiasa mengulang-
ulang “titip Santi Asromo dan PUI”.136 Abdul Halim wafat hari 
Senin, 7 Mei 1962/3 Dzulhijjah 1381 sekitar pukul 15.05 WIB., 
dalam usia 75 tahun. Ia dimakamkan keesokan harinya di Kompleks 
Santi Asromo Pasirayu Majalengka.137
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1Abdullah Komar ibn Nursalim atau ada yang menyebut Abdul Komar, kakek 
Abdul Halim dari garis ayahnya diduga masih memiliki garis keturunan dari 
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9Ibid. 
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Muhammad Iskandar meninggal dunia. Tulisan-tulisan yang ada hanya menyebut 
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mengikuti jenjang pendidikan formal di sekolah atau madrasah. Kondisi demikian 
dapat dimengerti, mengingat situasi kehidupan bangsa Indonesia pada masa itu 
benar-benar kurang menguntungkan di segala bidang, termasuk sistem pendidikan 
di sekolah-sekolah Gouvernements. Lihat,Suwandi Wigena Prawira, “K.H. Abdul 
Halim dan Santi Asromo”, dalam Panji Masyarakat, No. 177, th. XVI, 1975, hlm. 
19-20. Lihat juga, Wawan Hernawan, Seabad Persatuan Umat Islam (1911-2011), 
(Bandung: YMSI Jawa Barat, 2014), hlm. 56.
15Otodidak atau autodidak atau biasa disebut swadidik, yaitu orang yang 
suka belajar tanpa bimbingan guru atau pendidik (Sugono et. al., 2009: 40; 409; 
565). Autodidak juga diartikan orang yang mendapat keahlian dengan belajar 
sendiri (Sugono et. al., 2013: 100) Dendy Sugono, et. al., Tesaurus Alfabetis Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, (Bandung: Mizan, 2009), hlm. 409, 565. Lihat pula, Dendy 
Sugono, et. al., Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Bandung: 
Mizan, 2013), hlm. 100. 
16Jalaluddin, op. cit., hlm. 375.
17Suwandi Wigena Prawira, op. cit., hlm. 19-20. Lihat juga, Wawan Hernawan, 
loc. cit.
18Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan di Indonesia dari Zaman ke 
Zaman, (Jakarta: Dewan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, 
1979), hlm. 51. Lihat pula, Wawan Hernawan, op. cit., hlm. 57.
19Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., hlm. 52.
20Ibid.
21Ibid., hlm. 47.
22S. Wanta, 1991a, op. cit., hlm. 47.
23Lihat, Th. van Den End, Sumber-sumber Zanding tentang Sejarah Gereja di Jawa 
Barat 1858-1963, Seri Sumber-sumber Sejarah Gereja di Indonesia No. 3, (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 1986), hlm. 262. Lihat pula, Wawan Hernawan, loc. cit.
24Jalaluddin, op. cit., hlm. 374.
25Selain dikenal sebagai orang yang supel dalam bergaul, Otong Satori juga 
dikenal suka berdagang. Pada usia mudanya, ia telah menjadi pedagang perantara. 
Dari Majalengka ia membawa kecap, dan terutama dari daerah Pekalongan ia 
membawa kain plekat untuk dijual kembali di Majalengka. Selain itu, terkadang 
ia menjualbelikan dagangan orang lain. Lihat, Moh. Akim, op. cit., hlm. 6. Lihat 
pula, Jalaluddin, op. cit., hlm. 373. Bandingkan dengan, Wawan Hernawan, op. 
cit., hlm. 56. 
Bab 2 | Latar Belakang Perjuangan K.H. Abdul Halim 51
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BAB 3
GAGASAN/PEMIKIRAN, KARYA, 
PENGHARGAAN, DAN TANDA 
JASA K.H. ABDUL HALIM
3.1 Gagasan/Pemikiran 
Di tengah-tengah wajah kaum Muslim bumiputera yang 
bersikap dan berpikir statis, fatalis, ternyata kehadiran sosok 
Abdul Halim membawa spirit kehidupan dinamis, progresif, dan 
mewartakan perang terhadap segala bentuk ketidakadilan. Dari 
gerak perjuangan yang diamininya, telah memberikan kontribusi 
bagi tumbuhnya pola-pola perjuangan yang diikuti oleh generasi 
muda mendatang. 
Gerak Abdul Halim yang dinamis dan progresif tidak dapat 
dilepaskan dari gagasan, pemikiran yang diamininya. Paling tidak, 
ciri penting dari gagasan dan pemikirannya terangkum dalam 
tujuh konsep, sebagai berikut: (1) Al-Salam, (2) Santi Asromo, 
(3) Santi Lucu, (4) Pembaharuan Pendidikan, (5) Intisab, (6) 
Ishlahus Tsamaniyyah, dan (7) Mempraktekkan pemahaman Islam 
Washatiyah (Moderasi Islam).
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3.1.1 Konsep Al-Salam
Konsep al-Salam merupakan salah satu upaya dalam membina 
keselamatan hidup dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 
Perbuatan ini harus dilakukan pada aspek-aspek tertentu dalam 
kehidupan manusia guna menyelaraskannya dengan tuntunan 
agama.1 Dalam pemahamannya, agama Islam berisi tentang ajaran 
yang bertujuan untuk membimbing manusia agar kelak dapat hidup 
selamat di dunia sekaligus memperoleh kesejahteraan hidup di 
akhirat.2
Kenyataannya, kaum bumiputera yang mayoritas Muslim jauh 
dari cita-cita ideal agama yang menjadi kepenganutannya. Mereka 
berada dalam kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan. Karena 
itu, dalam menguatkan basis pemikirannya Abdul Halim melihat, 
kesejahteraan hidup di akhirat itu erat hubungannya dengan 
keselamatan hidup di dunia.3
Untuk memperoleh kehidupan yang sejahtera di akhirat, 
terlebih dahulu manusia harus hidup selamat di dunia. Hidup 
selamat adalah hidup yang sejalan dengan tuntutan agama.4 Oleh 
karena itu, antara kehidupan dunia dan akhirat harus terdapat 
hubungan timbal-balik.5
Bagi Abdul Halim, al-Salam baru akan diperoleh setelah 
seseorang melakukan upaya Ishlah (perbaikan). Ishlah (perbaikan) 
ialah setiap individu, kelompok, masyarakat, bahkan bangsa 
harus melakukan Ishlah (perbaikan). Perbaikan itu meliputi: tata 
keyakinan, tata peribadatan, tata keluarga, tata adat, tata ekonomi, 
tata sosial, dan tata umat. 
Ishlah (perbaikan) itulah yang dikenal dengan sebutan delapan 
macam peri-perbaikan hidup yang kemudian belakangan disebut 
Abdul Halim dengan al-ishlah al-samaniyyah. Kedelapan macam 
peri-perbaikan hidup tersebut, meliputi: 1) al-ishlah al-‘aqidah 
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(perbaikan akidah); 2) al-ishlah al-‘ibadah (perbaikan ibadah); 3) al-
ishlah al-‘ailah (perbaikan keluarga); 4) al-ishlah al-‘adah (perbaikan 
adat-istiadat); 5) al-ishlah al-tarbiyah (perbaikan pendidikan); 6) 
al-ishlah al-‘iqtishad (perbaikan ekonomi); 7) al-ishlah al-ijtima’ 
(perbaikan sosial); dan 8) al-ishlah al-ummah (perbaikan umat).6
3.1.2 Konsep Santi Asromo
Konsep Santi Asromo merupakan kelanjutan dari konsep 
al-ishlah (perbaikan) dalam al-salam, yaitu al-ishlah al-tarbiyah 
(perbaikan pendidikan). Perlunya suatu upaya serius guna perbaikan 
pendidikan kaum. Muslim yang menegunkan pentingnya Santi 
Asromo. Semula usaha perbaikan pendidikan yang dilakukan Abdul 
Halim terbatas pada kegiatan penyelenggaraan madrasah dan 
sekolah agama di lingkungan Persyarikatan Ulama.7
Dalam perkembangannya, karena dirasakan tidak cocok lagi 
dengan kebutuhan stakeholders (masyarakat), ia memilih tempat 
pendidikan di sebuah lokasi yang jauh dari kebisingan kota. 
Sebagaimana dipahami dari pernyataan Abdul Halim, sebagai 
berikut:
“... mengadakan seboeah tempat pendidikan dan pengadjaran 
jang djaoeh dari tempat jang ramai, agar kelak kemoedian hari 
anak-anak sesudah dewasa dapat mengerti toedjoean hidoepnja 
dan bekerdja dengan tenaganja sendiri dengan ikhlas dan 
ridho”8
Tempat seperti itu, menurut Abdul Halim merupakan tempat 
ideal untuk mewujudkan cita-citanya. Ia lebih lanjut menyatakan:
“... di tempat-tempat jang ramai jang kebanjakan tidak 
menoeroet atoeran-atoeran sjar’i, sangat soesahlah bagi kita 
menanam pendidikan jang menoeroet toentoenan Illahi, 
sebab banjak godaan-godaannja, maka terpaksalah kita moesti 
mengasingkan tempat pendidikan itoe ke tempat jang sepi dari 
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kekotoran dan godaan, agar supaja pendidikan itoe bisa hidoep 
soeboer serta koeat di hati anak-anak kita.”9
Dari pernyataan Abdul Halim di atas dapat dipahami, sedikitnya 
terdapat dua masalah krusial dalam dunia pendidikan di tanah air 
pada masa itu, yaitu: Pertama, tempat (lingkungan) pendidikan 
yang berada di pusat-pusat kota sudah kurang sesuai dengan tujuan 
pendidikan itu sendiri, khususnya dalam rangka pembentukan moral 
anak didik. Kedua, dari sisi tujuan pendidikan dan pengajaran, pada 
masa itu sudah tidak sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Untuk 
itu, menurut Abdul Halim, model pendidikan yang dibutuhkan 
masyarakat ketika itu adalah membentuk anak didik agar kelak 
setelah selesai mengenyam pendidikan, ia memiliki akhlak mulia, 
berilmu, dan sekaligus terampil.10
 Adapun mengenai pemilihan lokasi yang akan dijadikan tempat 
pendidikan barunya terletak di sebuah pembukitan di daerah 
Pasirayu, Sukahaji, Majalengka ini sangat cocok untuk pembentukan 
akhlak, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Saw., di Gua Hira, 
Jabal Nur, Makkah.11
Hal penting lainnya dari pemilihan tempat bagi lembaga 
pendidikan barunya di tempat yang sunyi, adalah terkait adat-
istiadat yang berkembang di masyarakat sekitar lokasi pendidikan 
barunya tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam yang 
prinsip. Karena itu, harus dipelihara dan dipertahankan. Tentunya, 
lingkungan pendidikan harus ada kaitannya dengan kepentingan 
usaha masyarakat, terutama dalam ihwal sosial-ekonomi. Dengan 
demikian, sebuah tempat pendidikan yang menjadi cita-citanya 
dengan memadukan antara unsur-unsur agama, adat, dan kegiatan-
kegiatan pendidikan praktis yang mempunyai nilai bagi kehidupan 
masyarakat. 
Karena itu, pengembangkan sistem pendidikan pondok 
pesantren yang dilengkapi sejumlah sarana penunjang untuk 
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kegiatan keterampilan yang bernama Santi Asromo12, yaitu sebuah 
komplek pendidikan terpadu antara lingkungan pendidikan 
agama, bengkel kerja, dan masyarakat. Dalam hubungan fungsinya 
menyebutnya dengan Balai Pamulangan Pondok Mufidat Santi 
Asromo.13 Dilihat dari sudut pandang pendidikan, tampak bahwa 
Santi Asromo meliputi lingkungan pendidikan yang mencakup 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.14
3.1.3 Konsep Santi Lucu
Konsep Santi Lucu ini diawali atas keprihatinan Abdul Halim 
tentang kenyataan dunia pendidikan yang ada di Indonesia pada 
saat itu. Jalaluddin15 menyebutkan, secara garis besar para lulusan 
sekolah waktu itu terbagi ke dalam dua bagian. Pertama, para 
tamatan lembaga pendidikan gouvernements (pemerintah). Kedua, 
para tamatan lembaga pendidikan Islam. 
Menurut Abdul Halim, para lulusan kedua lembaga pendidikan 
itu seperti tidak fungsional. Mereka masih memiliki banyak 
kelemahan. Para tamatan pendidikan gouvernements (pemerintah) 
hidupnya sangat bergantung kepada lowongan kerja pada instansi 
pemerintahan. 
Dalam keseharian, mereka cenderung menganggap diri sebagai 
golongan terpelajar yang sangat layak untuk mendapat pekerjaan di 
instansi pemerintah. Kebanyakan dari mereka juga merasa enggan 
untuk bekerja pada sektor-sektor lainnya.16
Sebaliknya, para tamatan madrasah dan pesantren lebih parah 
lagi. Mereka banyak yang menjadi pengangguran, karena lapangan 
pekerjaan di tempat asal mereka menuntut ilmu hanya terbatas 
pada bidang pendidikan yang tidak mungkin menampung semua 
lulusannya. Setelah mereka pulang ke tempat asalnya masing-
masing tidak mampu menciptakan lapangan kerja, karena tidak 
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dibekali skill (keterampilan). Mereka lebih banyak menjadi petani, 
bahkan buruh tani.17
Diilhami Q.S. Al-Mu’minun: 12-14,18 Abdul Halim 
memahaminya sebagai berikut:
“Sesungguhnya segala manusia ialah yang dijadikan daripada 
air suci (mani) dan ia dijadikan pula asal daripada darah 
dengan perantaraan dua geginjel. Adapun darah tadi dijadikan 
Tuhan yang Maha Kuasa dari pada kailus (saraf) dan pula ia 
dijadikannya daripada kaimus. Adapun kaimus itu daripada 
kekuatan makanan, baik pohon-pohonan, maupun hewan. 
Maka inilah sampai pada tumbuh-tumbuhan itu mengisap 
makanannya dari bumi dan air. Maka dengan keterangan 
di atas kita dapat mengambil pokok arti, bahwa kehidupan 
manusia ialah pertanian. Sesudahnya pertanian berhajat 
kepada pertukangan. Maka dari dua pekerjaan tadi timbullah 
perdagangan. Menurut paham pelajaran Islam, jika manusia 
mengadakan pokok keperluan hidup yang tiga: satu, makanan; 
dua, pakaian; dan tiga, tempat kediaman. Daripada yang tiga di 
atas tadi, ialah pertanian, pertukangan, dan perdagangan insya 
Allah pergaulan hidup sempurna dengan aturan (maatschapelijke 
levensorde)”19
Melalui pemahaman ini Abdul Halim berkesimpulan, paling 
tidak, terdapat tiga faktor penting yang dapat mendorong usaha 
manusia untuk meningkatkan peri-kehidupannya di dunia. Pertama, 
pertanian; kedua, pertukangan, dan ketiga, perdagangan.20
Untuk mencapai tahapan ini Abdul Halim menyatakan, bahwa 
pendidikan Islam semestinya dapat menjamin kesejahteraan hidup 
kaum Muslim, bukan membiarkan mereka dalam kebodohan dan 
kemiskinan.21
Pendidikan Islam bukan hanya difungsikan untuk pemenuhan 
kehidupan ukhrawi, tetapi justru menyeru setiap kaum Muslim 
untuk tidak melupakan kehidupan mereka selama di dunia. Untuk 
itu, tujuan pendidikan kaum Muslim harus diubah dan mesti 
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difokuskan arahannya pada usaha mendidik anak-anak agar kelak 
mereka dapat hidup mandiri di masyarakat. Melalui pendidikan ini, 
diharapkan para tamatan sesuai dengan jenjangnya mampu mencari 
rizki yang halal dan memberikan bantuan kepada orang lain yang 
membutuhkan.22
Sistem pendidikan yang diinginkan Abdul Halim adalah sistem 
pendidikan yang mampu membentuk kepribadian anak didik dan 
memberi kesempatan kepada mereka untuk meraih suatu jabatan 
dengan bekal skill (keterampilan) yang terlatih.23
Tujuan pendidikan Santi Asromo adalah membentuk santri 
lucu, yaitu seorang santri yang memiliki skill (keterampilan), 
ilmu pengetahuan, dapat bekerja dalam berbagai lapangan 
kehidupan secara mandiri, serta mampu membantu orang lain yang 
memerlukan. Karena waktu itu bidang pertanian menjadi elan vital 
di Republik Indonesia, secara tegas Abdul Halim menyatakan, santri 
lucu adalah santri yang terampil memegang pena dan cangkul.24
3.1.4 Pembaharuan Pendidikan Santi Asromo
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Santi Asromo 
sebagai institusi pendidikan Islam berbeda dengan institusi 
pendidikan Islam pada umumnya waktu itu, baik pesantren, 
madrasah, bahkan sekolah gouvernements (pemerintah). Secara garis 
besar, terdapat beberapa pembaharuan pendidikan yang dilakukan 
oleh Santi Asromo, meliputi: kelembagaan, konsep pendidikan, 
sistem pengajaran, administrasi kurikulum, dan sistem pendidikan 
pondok pesantren.
3.1.4.1 Pembaharuan Kelembagaan
Hasil pembaharuan yang dilakukan oleh pondok pesantren 
terwujud dalam bentuk pesantren pola baru. Ini sejalan dengan 
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pembaharuan kelembagaan yang diupayakan Santi Asromo. 
Pertama, Santi Asromo memasukkan sejumlah sarana baru dalam 
dunia pondok pesantren. Mereka mendirikan poliklinik, bengkel 
kerja, koperasi, serta sarana kegiatan keterampilan sebagai sarana 
formal kelembagaannya. Kedua, berbeda dengan umumnya pondok 
pesantren yang sangat bernuansa Arabisme, Santi Asromo justeru 
memasukkan unsur-unsur kultural lokal ke dalam lingkungan 
pondok pesantren dengan penggunaan bahasa Kawi (Jawa Kuna). 
Hal itu misalnya, Panti Mardhi Waluyo (poliklinik), Wisma Prio 
Nindito (asrama santri putera), Wisma Rini (asrama santri puteri), 
dan Hamong (pengasuh, pembimbing). Kendati dianggap kurang 
lazim dalam dunia pondok pesantren saat itu dan dipandang dapat 
merenggangkan eksistensinya sebagai institusi pencetak calon 
ulama. Itulah terobosan baru dalam dunia pondok pesantren.25 
3.1.4.2 Pembaharuan Konsep Pendidikan
Upaya peningkatan pendidikan agama baru mendapat perhatian 
dari pemerintah setelah Indonesia merdeka. Dalam Laporan Panitia 
Penyelidik Pengajaran Republik Indonesia tertanggal 2 Juni 1946, 
disebutkan: “... pengajaran yang bersifat pondok pesantren dan 
madrasah perlu untuk dipertinggi dan dimodernisasikan serta 
diberikan bantuan biaya dan lain-lain.”26
Sesuai arahan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
Pusat (BPKNIP) kemudian Departemen Agama27 secara bertahap 
menyalurkan berbagai bantuan pendidikan. Mulai saat itu, secara 
resmi mata pelajaran umum masuk ke dalam kurikulum madrasah. 
Pada 1958/1959 mulai digulirkan konsep Madrasah Wajib Belajar 
(MWB), yang isinya antara lain:
“Madrasah Wajib Belajar (MWB) lama belajarnya 8 tahun dan 
bertujuan untuk menunjang kemajuan ekonomi, industri, 
dan transmigrasi. Pada Madrasah MWB selain diajarkan 
pengetahuan agama dan pengetahuan umum juga diajarkan 
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keterampilan. Waktu belajar 8 tahun dengan pertimbangan agar 
setelah tamat lebih kurang umur 15 tahun, anak-anak sudah 
diizinkan kerja sesuai dengan Undang-undang Perburuhan yang 
berlaku. Anak-anak yang tidak dapat melanjutkan, dari tamatan 
MWB telah dibekali pengetahuan praktis yang dapat berguna 
dalam kehidupan, seperti pertanian, kerajinan, dan jasa”.28
Dengan adanya anjuran Madrasah Wajib Belajar (MWB) dan 
kurikulum keterampilan, tentu bagi madrasah dan pondok pesantren 
menjadi model yang baru. Bagi Santi Asromo, sudah dijadikan 
bagian dari program kurikulum dan kesemuanya sudah dilaksanakan 
pada jam-jam belajar. Menurut A. Karim Halim dan Jalaluddin, 
kegiatan keterampilan di Santi Asromo sejak berdiri lembaga itu 
–meskipun dalam bentuk yang masih sederhana– sudah diarahkan 
ke usaha-usaha yang bersifat produktif. Kegiatan keterampilan itu 
diantaranya: pertama, untuk keperluan self-help (hidup mandiri), 
hingga para santri tidak menggantungkan diri kepada masyarakat. 
Kedua, ruang lingkup kegiatan keterampilan terbatas pada bidang 
usaha, dan tidak untuk keperluan yang lebih besar, seperti 
mendirikan pabrik. Ketiga, bentuk usaha keterampilan terbatas pada 
usaha industri rumah tangga (home industry), pertanian, peternakan, 
sekaligus pemasarannya.29
Dalam pelaksanaannya pendidikan di Santi Asromo, cenderung 
menempatkan asas bekerja sendiri (auto activiteit) sebagai salah satu 
asas pendidikan terpenting. Konsep Santi Lucu yang dikembangkan 
di Santi Asromo, meskipun masih terbatas, namun dilihat dari 
gagasan/pemikiran yang terkandung di dalamnya dapat dipandang 
sebagai embrio bagi suatu perubahan orientasi pembaharuan 
pemikiran pendidikan di Indonesia pada masa-masa selanjutnya.
3.1.4.3 Pembaharuan Sistem Pengajaran
Sejak didirikan pada April 1932, Santi Asromo di samping 
menerima santri laki-laki juga telah menerima santri perempuan. 
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Mereka pada umumnya berasal dari para santri kelas tiga dan 
empat madrasah Daarul Uluum Persyarikatan Oelama Majalengka. 
Itulah sebabnya di Kompleks Balai Pamulangan Pondok Mufidat 
Santi Asromo sejak awal sudah ada Wisma Rini (asrama yang 
diperuntukkan bagi santri perempuan). 
Dengan adanya Wisma Rini itu memberi kesan, bahwa di Santi 
Asromo sejak awal telah diterapkan sistem pengajaran koedukasi. 
Melalui penerapan sistem pengajaran koedukasi, di Santi Asromo 
sejak awal telah diperkenalkan metode demonstrasi dan pengajaran 
situasi. Melalui metode demonstrasi, Santi Asromo berusaha untuk 
membuka diri30 dengan memberi peluang kepada tenaga pengajar 
dari luar untuk ikut berpartisipasi, terutama bagi mata pelajaran 
khusus yang gurunya belum tersedia. 
Sementara melalui pengajaran situasi, Santi Asromo berusaha 
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada para santri untuk 
mengembangkan cara berpikir dan berkreasi dengan menggunakan 
ekspresi sendiri. Karena itu, dalam pelaksanaan pendidikan di Santi 
Asromo sejak awal sudah dibiasakan kerja kelompok, pemberian 
tugas, pengelolaan koperasi, serta bimbingan kepada masyarakat 
yang dibimbing oleh para hamong mereka. Melalui metode 
demikian, diharapkan para santri menjadi peka terhadap keadaan 
kehidupan di masyarakat.31
3.1.4.4 Pembaharuan Administrasi dan Kurikulum
Kelemahan utama madrasah dan pondok pesantren pada waktu 
itu sangat bersifat teknis. Ketidakadaan tata kelola administrasi 
dan perencanaan yang memadai, bahkan mereka cenderung 
mengabaikannya. Padahal kedua hal teknis itu sangat menunjang 
dan menentukan keberhasilan suatu pendidikan.32 Kelemahan 
lainnya, ialah mereka tidak mempunyai kurikulum dan buku teks 
standar yang dibakukan.33
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Menyadari hal itu, Madjelis Pergoeroean Persjarikatan Oelama 
menyusun Ketetapan Pedoman Pengajaran sebagai panduan 
pengajaran,34 menyusun kurikulum, serta menyusun buku-buku 
standar yang dibutuhkan.35
Lembaga pendidikan Santi Asromo sebagai bagian dari 
Persyarikatan Oelama sangat menyadari perlunya keseragaman 
dalam administrasi pendidikan dan pengajaran, termasuk 
ketersediaan buku-buku teks standar pelajaran. Karena itu, buku 
Ketetapan Pedoman Pengajaran yang disusun oleh Madjelis 
Pergoeroean Persjarikatan Oelama dijadikan sebagai panduan 
sekaligus pedoman dalam penyelenggaraan Santi Asromo.36 Langkah 
ini secara administrasi menjadi model baru dalam dunia pendidikan 
Islam saat itu.
3.1.4.5 Pembaharuan Sistem Pondok Pesantren
Santi Asromo sejak berdiri dapat dipandang sebagai 
penyelenggara lembaga pendidikan formal.37 Pertama, telah 
menggariskan tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Tujuannya 
untuk membentuk santi lucu, yaitu seorang rijal (laki-laki) yang 
memiliki sifat setia, jujur, terpelajar, mengabdi kepada Allah dan 
rasul-Nya, berbakti kepada kedua orang tua, kerabat, tetangga, 
segenap kaum Muslim, tanah air, dan berperilaku rahim dan adil 
kepada sesama makhluk Allah Swt.38
Jalaluddin39 menyebutkan, tujuan umum Santi Asromo adalah 
membentuk anak didik menjadi manusia yang dapat membekali 
diri sendiri untuk hidup di dunia (melalui pengetahuan), dan 
kesejahteraan di akhirat (dengan agama). Santi Asromo berkaitan 
dengan bakat, lingkungan, kondisi sosial, kemampuan pendidik dan 
tujuan kelembagaan, yaitu agar anak didik kelak menjadi manusia 
yang dapat hidup mandiri. Terkait dengan tujuan pendidikan di 
Santi Asromo, Abdul Halim menegaskan, para santri diharuskan 
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menuntut kesejahteraan hidup di akhirat, tanpa harus melupakan 
kehidupan di dunia.39
Kedua, sesuai dengan tugas-tugas institusional Santi Asromo 
secara tegas menempatkan para pelaksana pendidikan pada fungsi 
sebagai pengajar dan pembimbing. Itulah fungsi hamong, yaitu 
sebagai guru, orang tua, dan agamawan.40 Fungsi hamong mencakup 
ruang lingkup yang lebih luas daripada guru. Tugas seorang hamong, 
ia bertanggung jawab untuk membimbing orang lain guna mencapai 
keselamatan hidup di dunia dan kesejahteraan hidup di akhirat. 
Dengan demikian, kriteria seorang hamong harus memenuhi syarat 
tambahan, yaitu selain berpengetahuan luas, juga berakhlak mulia, 
beriman kepada Allah Swt., dan dapat memberi tauladan kepada 
anak didik (santri).41
Ketiga, sebagai sebuah lembaga pendidikan, sejak awal Santi 
Asromo telah memberi batasan tentang anak didik dan lama 
pendidikan. Kesan itu tampak pada ketentuan batas usia para santri 
ketika penerimaan santri baru, sebagai berikut:
“Lama pelajaran 10 tahun jika dimulai dari kelas satu Ibtidaiyyah 
(lagere afdeling) dan lima tahun jika dimulai dari kelas bagian 
Tsanawiyyah (meeruitgebreit lager afdeling). Yang diterima untuk 
bagian kedua ialah anak-anak yang telah tamat di sekolah 
Ibtidaiyyah P.O. yang telah ada, atau yang bersamaan dengan 
sekolah itu”.42
Keempat, dalam penyelenggaraan pendidikannya, Santi Asromo 
juga telah merancang seperangkat alat-alat pendidikan yang mereka 
gunakan dalam rangka membentuk santi lucu. Perangkat tersebut di 
antaranya: a) aktivitas pendidikan, meliputi: 1) memberi pengertian 
dan keinsyafan atas hak-hak keislaman dan kemanusiaan; 2) 
membimbing dan menuntun ke arah kehidupan yang lebih baik 
dan utama menurut ajaran Islam; dan 3) menunjuk jalan untuk 
mencapai kemuliaan hidup sebagai makhluk Tuhan yang paling 
sempurna. Kesemua itu dilakukan dengan memberi pengertian, 
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keteladanan, dan kasih sayang; b) Situasi pendidikan dibina dalam 
lingkungan khusus berupa kompleks pendidikan yang terpisah 
dari lingkungan kota. Dalam lingkungan pendidikan diciptakan 
hidup bersama dengan prinsip persaudaraan, kerja sama, dan saling 
membantu dengan suasana ikhlas sebagai manifestasi dari ajaran 
Islam; c) Perangkat bendawi, berupa sarana kelembagaan, meliputi: 
pedoman pelaksanaan dan rencana pembelajaran, alat-alat praktek 
keterampilan, alat-alat pelajaran, koperasi, bengkel kerja, serta 
lahan pertanian dan peternakan yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pendidikan.43
Kelima, dalam rangka membentuk santi lucu, Santi Asromo 
membina mereka dalam kehidupan pondok pesantren. Sementara 
untuk membentuk kreativitas santri, Santi Asromo mendirikan 
perbengkelan dengan mengutamakan integrasi antara keluarga, 
sekolah, dan lingkungan (masyarakat sekitar). Itulah yang dimaksud 
Abdul Halim dengan Balai Pamulangan Pondok Mufidat.44
Penyelenggaraan pendidikan di Santi Asromo bukan hanya 
menyajikan sistem sekolah kerja, tetapi juga sebagai pesantren 
kerja. Sistem pendidikan model Santi Asromo pada saat itu masih 
asing di kalangan pondok pesantren pada umumnya. Karena 
itu, sistem pendidikan Santi Asromo dapat dipandang sebagai 
langkah pembaharuan dalam pendidikan madrasah dan pondok 
pesantren, bukan hanya di Majalengka tetapi juga di Indonesia. 
Sistem pendidikan seperti itu, yang mengilhami para penyelenggara 
pendidikan di masa-masa selanjutnya.
3.1.5 Intisab
Secara etimologi kata intisab merupakan bentuk mashdar 
(kata benda abstrak) dari kata asal nasaba (
 
ﺐﺴﻧ
 
ﻞﻌﺘﻓا 
ﺐﺴﺘﻧا  
    
), yaitu keturunan. 
Selanjutnya dengan mengikuti pola kata ifta’ala (
 
ﺐﺴﻧ 
 
ﻞﻌﺘﻓا
ﺐﺴﺘﻧا  
    
) dalam 
susunan kalimat lazim (inversi) menjadi intasaba(
 
ﺐﺴﻧ 
 
ﻞﻌﺘﻓا 
ﺐﺴﺘﻧا  
    
), yaitu 
Biografi K.H. Abdul Halim (1887-1962)72
menjadikan keturunan atau yang menghubungkan diri dengan 
seseorang atau hubungan menurut garis keturunan.45
Menurut Weir46 kata intisab diartikan affiliation (menggabungkan) 
atau membership (menjadi anggota). Dari pengertian etimologi 
di atas, kata intisab secara khusus dapat dinisbatkan kepada 
keluarga lain dalam pengertian keturunan darah, karena sesuatu 
kepentingan. Karena itu, kata intisab dapat dihubungkan dengan 
suatu kelembagaan.47
Dengan demikian, jika seseorang telah ber-intisab, maka dapat 
diartikan telah menjadi warga atau anggota suatu organisasi 
yang terikat secara organisatoris oleh aturan yang mengikatnya. 
Dari pengertian itulah, Persatuan Umat Islam menggunakan kata 
intisab untuk mengikat anggotanya secara turun-temurun dan 
berkesinambungan.48
Secara kronologis penggunaan intisab, disebutkan, bahwa 
Pemerintah Pendudukan Jepang ketika pertama masuk ke wilayah 
Hindia Belanda selain melakukan kerja sama dengan kaum 
Nasionalis, juga menjalin kerja sama dengan kaum Muslim. 
Pengaruhnya, mereka memiliki kebijakan yang sama dengan 
Pemerintah Hindia Belanda dalam menghadapi kaum Muslim, sikap 
politiknya tampak lebih bersahabat.49 Strategi politik yang dibangun 
mereka lebih mempertimbangkan sisi psikologis. Sehingga melalui 
sikapnya itu, proses pendudukan Jepang ke wilayah Hindia Belanda 
relatif lebih mudah dan di beberapa tempat mendapatkan bantuan 
dari kaum Muslim bumiputera.50
Dalam perjalanannya, sikap yang sesungguhnya dari pemerintah 
Pendudukan Jepang terhadap kaum Muslim mulai tampak.
Mereka, bukan hanya bermaksud mengorganisir kekuatan kaum 
Muslim untuk kepentingan Perang Asia Timur-Raya, tetapi juga 
menyerang keyakinan dasar mereka melalui pemaksaan ajaran 
Shinto (Shintoisme). 
Bab 3 | Gagasan/Pemikiran, Karya, Penghargaan, dan Tanda Jasa 73
Kaum Muslim diajarkan dan dipaksa melakukan seikeirai 
(menghormat Kaisar Tenno Heika dengan menundukkan badan ke 
arah Tokyo).51 Kegiatan seikeirai ini, jelas sangat melukai akidah 
kaum Muslim. Sebab, dalam keyakinan dasar kaum Muslim, 
menyembah kepada selain Allah hukumnya kafir dan musyrik.
Sejak saat itu kepercayaan kaum Muslim terhadap Pemerintah 
Pendudukan Jepang mulai berkurang. Sikap kaum Muslim seperti itu 
tidak hanya ditunjukkan oleh pemimpin-pemimpin perhimpunan, 
tetapi juga dilakukan oleh beberapa ulama secara individual.
Para ulama pemimpin perhimpunan (Islam) masih mau bekerja 
sama dengan Pemerintah Pendudukan Jepang, tetapi dengan 
mengajukan syarat kepada Pemerintah Pendudukan Jepang dengan 
tidak menghina keyakinan dan ajaran Islam. Meskipun masih ada 
ulama52 yang melakukan penolakan dan pemberontakan.
Situasi lainnya pada masa Pemerintah Pendudukan Jepang 
digambarkan oleh Wanta53, sebagai berikut:
“... betapa berat beban penderitaan rakyat pada zaman 
penjajahan Jepang. Situasinya cukup penuh dengan kesulitan 
dan kesedihan. Kesukaran soal makanan ditambah lagi kesulitan 
soal bahan pakaian. Harga bahan-bahan pakaian membumbung 
tinggi di luar jangkauan para pembeli dari rakyat kebanyakan. 
Toko-toko dibuka tetapi lemarinya kosong ... segalanya 
diserahkan kepada pamong praja dan Tonari Gumi (koperasi 
zaman Jepang). Di saat itu keadaan rakyat terutama pemudanya, 
kecuali romusa banyak yang menganggur, lapangan pencarian 
hidup sangat sulit, beras mahal, pakaian sukar didapat, pasar 
gelap makin meluas, penyakit korupsi dan T.S.T. merajalela ... 
rakyat telanjang dan kelaparan ...”
Dalam situasi yang serba kurang menguntungkan itu, Abdul 
Halim berupaya mengeluarkan masyarakat dari serba keterpurukan. 
Penolakan terhadap pemerintah Pendudukan Jepang tidak dengan 
pemberontakan, tetapi melalui caranya sendiri. Pada saat kondisi 
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baginya hanya ada dua pilihan, yaitu perhimpunan yang didirikannya 
tetap hidup atau dihabisi.54
Nyatanya Abdul Halim memilih perhimpunannya ingin 
tetap hidup agar dapat melanjutkan cita-cita pergerakan yang 
dikembangkannya. Untuk kepentingan itu, Abdul Halim dan 
sejumlah kyai Persjarikatan Oelama di Majalengka, seperti: Djunaidi 
Mansur, Abdoel Wahab, Bunyamin Ma’ruf, Ahmad Nawawi, dan 
Abdullah Yasin Basyuni berkumpul untuk merumuskan intisab 
sebagai falsafah sekaligus doktrin tandingan terhadap ajaran 
Seikeirei bagi anggota dan simpatisan Persjarikatan Oelama (PO). 
Alquran55 menjadi rujukan penting yang digunakan Abdul Halim 
dan para kyai dalam merumuskan intisab. Juga menggunakan kitab 
kuning56 Al-Washiyah al-Dzahabiyah karya al-Manufi, seorang ulama 
Mesir dan da’i generasi pertama setelah era al-Afghani dan Abduh. 
Al-Manufi dikenal sebagai pendiri tariqat Faidliyah, yaitu kelompok 
tarekat yang aktif dalam bidang diniyah (keagamaan), shufiyah (ahli 
tasawuf), ilmiah, dan falsafah.57
Oleh karena itu, gagasan intisab bertolak dari aqidah Islamiyah, 
sebab pada awalnya diperuntukkan sebagai syarat bagi orang yang 
akan masuk ke dalam tarekat tersebut.58 Abdul Halim sendiri 
terinspirasi oleh al-Manufi, sebab bagi Abdul Halim akidah akan 
dapat memelihara manusia dari kekafiran, kemunafikan, dan 
kemusyrikan.59
Adapun teks asli intisab yang diambil oleh Abdul Halim dan 
para kyai Persjarikatan Oelama dari kitab Al-Washiyah al-Dzahabiyah 
karya al-Manufi, adalah sebagai berikut:  
َﺎُﻧرﺎَﻌِﺷ ُﺔﺒَﶈْاَو ،ﺎَُﻨﻠ ْـﻴِﺒَﺳ ُحَﻼْﺻِﻹاَو ،َﺎﻧُؤَﺪْﺒَﻣ ُصَﻼْﺧِﻹاَو ،ﺎَﻨُـﺘَـﻳﺎَﻏ ُﷲا 
ﻞﻛﻮﺘﻟاو ،ﲔﻘﻴﻟاو ،صﻼﺧﻹاو ،قﺪﺼﻟا ﻰﻠﻋ ﷲاﺪﻫﺎﻌﻧ 
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“Allah tujuan pengabdian kami, Ikhlas dasar pengabdian kami, Ishlah jalan 
pengabdian kami, dan Cinta lambang pengabdian kami.Kami berjanji kepada 
Allah untuk berlaku benar, ikhlas, tegas dan bertawakal.”60
Abdul Halim kemudian menambahkan teks intisab tariqat 
Faidliyah (mungkin yang dimaksud tarekat Syadziliyah) dengan 
kalimat basmallah dan syahadatain pada awal intisab yang mereka 
rumuskan. Sehingga intisab dalam Persjarikatan Oelama dimulai 
dengan kalimat sebagai berikut: 
ﺑ ِﻢْﻴِﺣﺮﻟا ِﻦْﲪﺮﻟا ِﷲا ِﻢْﺴ ﷲا ُلْﻮُﺳَر اًﺪﻤَُﳏ َنا ُﺪَﻬْﺷَأَو َﷲا َﻻِإ َﻪِﻟَاﻻ َْنا ُﺪَﻬْﺷَا
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Saya 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan saya bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah.”61
Pada alinea terakhir juga mendapat modifikasi dari Halim, 
menjadi:
ﲔﻘﻴﻟاو صﻼﺧﻹاو قﺪﺼﻟا ﻰﻠﻋ ﷲا ﺪﻫ ﺎﻌﻧ  ﻞﻤﻌﻟا ﰱ ﷲا ﻰﺿر ﺐﻠﻃو
ﻪﻴﻠﻋ ﻞﻛﻮﺘﻟﺎﺑ ﻩدﺎﺒﻋ ﲔﺑ  
    “Kami berjanji kepada Allah untuk berlaku benar, ikhlas, tegas, dan mencari 
ridha Allah dalam beramal terhadap hamba-hamba dengan tawakal.”62
Menurut penuturan Basyuni kepada Djuwaeni, kata ‘alaihi (ﻪﻴﻠﻋ
ﻪﻴﻠﻋ ﻞﻛﻮﺘﻟﺎﺑ  
    
) 
pada kalimat yang terakhir, yaitu bi-tawakul ‘alaih (
ﻪﻴﻠﻋ
ﻪﻴﻠﻋ ﻞﻛﻮﺘﻟﺎﺑ 
    
) adalah 
tambahan dari Abdoel Wahab.63 Masih menurut penuturan Basyuni 
kepada Djuwaeni,64 pada alinea terakhir susunan intisab Persjarikatan 
Oelama juga mendapat tambahan dari Djunaidi Mansur, Abdul Wahab, 
Ahmad Nawawi, dan Basyuni sendiri, sebagai berikut:
ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ ﻗ ﻻو لﻮﺣ ﻻو ﷲا ﻢﺴﺑﻢﻴﻈﻌﻟا ﻲﻠﻌﻟا ﷲﺎﺑ ﻻإ ةﻮ 
ﱪﻛا ﷲا  
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Dengan menyebut nama Mu ya Allah, tidak ada pada kami ini daya dan 
tidak ada pada kami ini kekuatan kecuali atas kuasa-Mu. Allah Maha 
Besar.”65
Teks intisab yang dirumuskan Abdul Halim dan para kyai 
Persjarikatan Oelama secara keseluruhan menurut Wanta66 adalah 
sebagai berikut: 
 ِﻢْﻴِﺣﺮﻟا ِﻦْﲪﺮﻟا ِﷲا ِﻢْﺴِﺑ  ُﷲا ﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ   ُلْﻮُﺳَر اًﺪﻤَُﳏ نَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو
 ِﷲا  ُﷲا َﺎﻧُؤَﺪْﺒَﻣ ُصَﻼْﺧِﻹاَو ﺎَﻨُـﺘَـﻳﺎَﻏ  َﺎُﻧرﺎَﻌِﺷ ُﺔﺒَﶈْاَو ﺎَُﻨﻠ ْـﻴِﺒَﺳ ُحَﻼْﺻِﻹاَو  ُﺪِﻫﺎَﻌُـﻧ
 ِصَﻼْﺧِﻹاَو ِقْﺪﺼﻟا ﻰَﻠَﻋ َﷲا  ِﻞَﻤَﻌْﻟا ِﰱ ِﷲا ﻰَﺿِر ِﺐََﻠﻃَو ِْﲔِﻘَﻴﻟاَو  َْﲔَـﺑ
 ِﻪﻴﻠﻋ ﻞﻛﻮﺘﻟﺎﺑ ﻩِدﺎَﺒِﻋ  ِﻢْﻴِﺣﺮﻟا ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﷲا ِﻢْﺴِﺑ  . ِﺑ َلْﻮَﺣ َﻻَو ِﷲا ِﻢْﺴ  َةﻮُـﻗ َﻻَو
 ِﻢْﻴِﻈَﻌْﻟا ﻲِﻠَﻌﻟا ِﷲِﺎﺑ ﻻِإ.  ْﺮَـﺒْﻛَأ ُﷲا  
  
  
 
 
 
   
 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 
Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan saya bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Allah tujuan pengabdian kami. Ikhlas 
dasar pengabdian kami. Perbaikan jalan pengabdian kami. Cinta lambang 
pengabdian kami. Kami berjanji kepada Allah untuk berlaku benar, ikhlas, 
tegas, dan mencari ridha Allah dalam beramal terhadap hamba-hamba 
dengan tawakal. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, tidak ada pada kami 
ini daya dan tidak ada pada kami ini kekuatan, kecuali atas kuasa Allah yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung. Allah Maha Besar.”67 
Masih menurut penuturan Basyuni kepada Djuwaeni, teks 
intisab untuk pertama kalinya dibacakan secara resmi di hadapan 
umum, yaitu pada peringatan Nuzul Alquran Pesjarikatan Oelama 
1942. Kegiatan peringatan Nuzul Alquran tersebut berlangsung 
di sebuah tajug68 dekat Sungai Citangkurak Majalengka.69 Sejak 
saat itu, intisab terus dibacakan baik pada acara-acara resmi 
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perhimpunan maupun kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah-
sekolah Persjarikatan Oelama. Intisab pun terus dibacakan setelah 
Persjarikatan Oelama berganti nama menjadi Perikatan Oemmat 
Islam.
Pasca Perikatan Oemmat Islam berfusi dengan Persatuan 
Oemmat Islam Indonesia, intisab terus dijadikan falsafah pergerakan 
dan pengabdian Persatuan Umat Islam. Ini bisa dipahami dari 
prosesi Muktamar PUI ke-1 yang dilaksanakan pada 10-14 Oktober 
1952, ketika diadakan perubahan, perbaikan, dan penyesuaian 
Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, Tafsir Azas, dan 
pembuatan Lambang Persatuan Umat Islam, perubahan, perbaikan, 
dan penyesuaian intisab tidak diagendakan. 
Ketika diberlakukan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga 
Persatuan Umat Islam pada 1954, muqaddimah pada Anggaran 
Dasar Persatuan Umat Islam berisi teks utuh intisab sebagaimana 
teks intisab yang sudah diberlakukan Persjarikatan Oelama pada 
1942.70
Menurut Djuwaeni,71 intisab pada perkembangannya kemudian 
dijadikan sebagai landasan idiil organisasi Persatuan Umat Islam. 
Selain itu, intisab juga kemudian dijadikan sebagai doktrin amaliah 
yang melandasi seluruh garis kebijakan dan program organisasi.
3.1.6 Ishlahus Samaniyyah
Ishlahus Tsamaniyyah (delapan macam peri-perbaikan hidup) 
dalam pembahasan sub-bab ini meliputi: perbaikan akidah (ishlahul 
‘aqidah), perbaikan ibadah (ishlahul’ibadah), perbaikan pendidikan 
(ishlahut tarbiyah), perbaikan keluarga (ishlahul a‘ilah), perbaikan 
adat kebiasaan (ishlahul ‘adat), perbaikan hubungan sosial (islahul 
mujtama’), perbaikan perekonomian (ishlahul iqtishad), dan perbaikan 
umat (ishlahul umat).72
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Meskipun, penyusunan Ishlahus-Tsamaniyyah baru dilakukan 
setelah bangsa Indonesia merdeka,73 tapi pokok-pokok pikiran 
yang termuat di dalamnya sudah dirumuskan dan disusun jauh 
sebelum itu.74 Pokok-pokok pikiran yang melatari munculnya 
konsep Ishlah, diduga, dimulai dari kesadaran Abdul Halim sebelum 
mendirikan Santi Asromo.75 Ia melihat kondisi mayoritas masyarakat 
pribumi sebagai masyarakat terjajah dan hidup memprihatinkan. 
Mereka miskin, bodoh, dan terbelakang dalam berbagai lapangan 
kehidupan.76 Kondisi masyarakat seperti itu semakin bertambah 
parah setelah terjadi resesi ekonomi dunia pada 1930-an yang 
dikenal dalam sejarah ekonomi sebagai zaman malaise.77
Dalam menghadapi zaman malaise, Pemerintah Hindia Belanda 
menerapkan beberapa kebijakan pengaturan anggaran negara. Pada 
sektor-sektor tertentu dilakukan pengurangan, termasuk anggaran 
biaya pendidikan.78
Akibatnya, pengembangan Sekolah Desa yang menjadi sarana 
pendidikan pemerintah bagi masyarakat pribumi mengalami 
hambatan. Pada masa itu banyak Sekolah Desa yang ditutup. 
Menyekolahkan anak bagi kebanyakan orang merupakan beban 
yang sangat berat.79
Kurikulum pendidikan yang lebih cenderung berorientasi pada 
ijazah dan verbalistis80 telah menjadikan banyak tamatan sekolah 
yang menjadi penganggur. Mereka kurang mampu melakukan 
pekerjaan di luar jabatan yang disediakan pemerintah, sehingga 
sangat bergantung pada lowongan kerja (sistem sekolah kerja).
Dalam kondisi seperti itu, Abdul Halim sebagai Hoofdbestuur 
Persjarikatan Oelama menulis buku, Padoman Propaganda Persatoean 
Islam yang diterbitkan pada 1928. Dalam bukunya Abdul Halim 
menjelaskan tentang Permulaan Azas Bagi Persatoean Islam. 
Menurutnya, terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan kaum 
Muslim agar tercipta persatuan, yaitu: pertama, wajib bagi 
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kaum Muslim untuk menghidupkan persaudaraan Islam; kedua, 
menghidupkan pertunjukan Quran, yaitu Alquran wajib menjadi 
pedoman hidup dan kehidupan; ketiga, mengatur pengetahuan Islam 
dengan mendirikan madrasah-madrasah yang mengajarkan ilmu-
ilmu keislaman; keempat, menghidupkan fardu kifayah, yaitu kaum 
Muslim wajib menguasai perdagangan (tijarah), pertanian (zira’at), 
dan pertukangan (shana’at); kelima, menghidupkan orang harus 
mentaati perintah Imam, yaitu wajib bagi segenap kaum Muslim 
untuk berusaha membangun khilafah; keenam, suka mendahulukan 
kemaslahatan umum daripada kepentingan diri sendiri; dan ketujuh, 
berdiri dengan fardunya jihad sebagaimana diperintahkan syari’at. 
Jihad dimaksud bukan hanya berperang melawan musuh dengan 
menggunakan senjata, tetapi meliputi pekerjaan umum seperti: 
menanam, mengatur rumah tangga (termasuk rumah tangga 
negara), memuliakan budi pekerti, dan meninggikan moral umat.81
Dalam kesempatan lain, Abdul Halim juga menulis buku, 
Padoman Persjarikatan Oelama yang dicetak pada 1932. Pada tulisannya 
itu, Abdul Halim memerinci program amal bagi segenap anggota 
Persjarikatan Oelama, meliputi: 1) Pengajaran dan Pendidikan, 
2) Tablig (dakwah), dan 3) Tolong-menolong, yaitu memelihara 
tali percintaan (mahabbah) di antara para anggota dengan 
membangunkan hati mereka untuk melakukan tolong-menolong.82
Menurut Karim Halim dalam wawancaranya dengan Jalaluddin 
pada 8 November 1988 di Jakarta, pokok-pokok pikiran Abdul Halim 
sebetulnya dimulai dari penafsirannya tentang al-salam (keselamatan) 
sebagaimana disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Bagi Halim, 
untuk terwujudnya al-salam perlu dilakukan upaya berupa perbaikan 
(ishlah) pada aspek-aspek tertentu dari kehidupan manusia dan 
menyelaraskannya dengan tuntutan agama.83
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Terwujudnya al-salam ini diperlukan ishlah (perbaikan). Di 
sinilah mulai muncul konsep yang kedua dari Halim, yaitu ishlah 
(perbaikan). Baik al-salam maupun al-ishlah diterapkan pada 
perguruan Santi Asromo, dengan harapan para lulusan perguruan 
ini dapat menjadi Santri Lucu, yaitu santri yang terampil, percaya 
diri, dan dapat hidup mandiri.
Rumusan ishlah pada masa selanjutnya dikembangkan oleh 
Utom Sumaatmadja, Sudjono Hardjosudiro, Sholeh Iskandar, Fadil 
Dasuki, dan Sudarja ketika organisasi Persjarikatan Oelama telah 
berfusi dengan Al-Ittihadijatoel Islamijjah (AII) pada 5 April 1952 
menjadi Persatuan Umat Islam (PUI). Hasil kerja keras mereka 
diterima pada Sidang Muktamar PUI ke-1 di Bandung pada 12 
Oktober 1952.84
Rumusan ishlah Persatuan Umat Islam, meliputi: perbaikan 
akidah (ishlahul ‘aqidah), perbaikan ibadah (ishlahul ’ibadah), 
perbaikan pendidikan (ishlahut tarbiyah), perbaikan keluarga (ishlahul 
a‘ilah), perbaikan adat kebiasaan (ishlahul ‘adat), perbaikan hubungan 
sosial (islahul mujtama’), perbaikan perekonomian (ishlahul iqtishad), 
dan perbaikan umat (ishlahul umat).85
Tim penyusun ishlah, dengan alasan terdapat delapan jalur 
pokok perbaikan keumatan kemudian menyebutnya dengan ishlahus 
tsamaniyyah. Nama tersebut selanjutnya disepakati oleh peserta 
Muktamar dan diabadikan hingga masa-masa selanjutnya.
Dalam keputusan Muktamar PUI ke-1 selanjutnya, delapan 
jalur pokok perbaikan keumatan dibakukan secara formal organisasi 
sebagai doktrin Persatuan Umat Islam.86 Hingga di sini dapat 
dipahami bahwa dalam Persatuan Umat Islam terdapat dua hal 
yang menjadi falsafah dan program ‘amal organisasi, yaitu intisab 
dan ishlahus tsamaniyyah. Intisab sebagai falsafah organisasi pada 
gilirannya dijadikan “semacam” landasan idiil. 
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Sementara, ishlahus tsamaniyyah yang merupakan pengejawantahan 
intisab dalam kehidupan bermasyarakat, dijadikan landasan 
operasional. Dengan demikian, ishlahus tsamaniyyah (delapan macam 
peri perbaikan hidup) dijadikan program amal (kerja) Persatuan 
Umat Islam.
Untuk lebih aplikatif, kedelapan program pokok perbaikan 
keumatan Persatuan Umat Islam perlu penjelasan khusus.Pejelasan 
khusus tentang hal itu dinamakan Tafsir Asas Persatuan Umat 
Islam. Sistematika Tafsir Asas dimulai dari Muqaddimah, Djema’ah 
berdasar Islam, ‘Amal-Usaha jang Urgent, Penjelasan Islahus 
Samaniyyah, dan diakhiri Taklif Illahi (kewajiban yang timbul karena 
tuntutan Agama Allah semata). 
Penjelasan Ishlahus Samaniyyah dalam Tafsir Asas Persatuan 
Umat Islam setelah dilakukan perubahan, perbaikan, dan 
penyesuaian pada Muktamar PUI ke-2, 30 Agustus 1954. 
Keseluruhan penjelasan Tafsir Asas Persatuan Umat Islam berisi 
penjelasan dari masing-masing ishlah. 
3.1.7 Mengembangkan Islam Washatiyah (Moderasi Islam)
Kiprah dan gerak amal yang terus tanpa henti dilakukan Abdul 
Halim dari Majalengka, kuat dugaan didedikasikan untuk membela 
kaum Muslim dari keterpurukan aqidah (keyakinan), ritual (ibadah), 
tarbiyah (pendidikan), a’ilah (kehidupan keluarga), mujtama’ (sosial 
kemasyarakatan), ‘adah (adat istiadat), iqtishad (ekonomi), dan 
ummah (umat secara keseluruhan). Meskipun berpegang secara 
ketat pada pemahaman keagamaan Ahlus-Sunnah wal Jama’ah, 
Abdul Halim tiada lelah menggelorakan semangat perubahan 
kepada masyarakat bumiputera guna menuju ke arah kemajuan. 
Kemunculan majalah Soeara Persjarikatan Oelama (SPO) dan As-
Sjoero di Majalengka dipandang banyak kalangan sebagai media 
dalam kampanye pembaharuan Islam dan spirit nasionalisme 
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di Indonesia.87 Sebagai akibatnya, Abdul Halim kerap mendapat 
rintangan baik dari kalangan masyarakat bumiputera yang tidak 
sehaluan dengannya maupun Pemerintah Hindia Belanda.
Dalam menghadapi kenyataan demikian, tampaknya Abdul 
Halim lebih mengutamakan sikap siger tengah (jalan tengah) dengan 
mengedepankan terpeliharanya tasamuh (toleransi). Sikap seperti 
itu misalnya ditunjukkannya, pertama, ketika ia dicerca dan dituduh 
oleh para ulama tradisional di Majalengka yang mengatakan, 
Persjarikatan Oelama (organisasi yang dipimpinnya) identik 
dengan Kristen, Wahabi, dan sejenisnya.88 Kedua, ketika para ulama 
tradisional merasa tidak setuju dengan sistem madrasah berkelas 
dan sistem ko-edukasi (memberikan pelajaran kepada anak laki-laki 
dan perempuan secara bersama-sama di dalam satu ruangan atau 
pendidikan campuran)yang diintrodusir Abdul Halim dengan lama 
pendidikan 5 tahun. Para ulama tradisional tidak setuju dengan 
sistem madrasah yang di dalamnya diajarkan pengetahuan umum, 
bahasa asing (Belanda dan Inggris), memungut uang sekolah (SPP), 
menggunakan bangku, dan papan tulis.89Selanjutnya, rintangan 
masih datang dari para ulama tradisional yang menghalang-halangi 
masyarakat yang akan bergabung menjadi anggota Persjarikatan 
Oelama. Dihembuskan kabar oleh mereka, bahwa Persjarikatan 
Oelama bukan perkumpulan orang-orang biasa, tetapi mesti para 
ulama.90 Orang-orang yang bergelar ulama ialah orang-orang yang 
sudah memahami agama, seperti kyai-kyai ternama. Selain itu, di 
antara ulama tradisionaldi Majalengka dan sekitarnya ada pula yang 
menuduh, bahwa sebutan ulama itu bukan hanya ditujukan kepada 
para ulama Muslim saja, tetapi juga untuk ulama Katholik, Yahudi, 
Hindu, dan lain-lain. Bahkan dituduhkan pula, bahwa Persjarikatan 
Oelama adalah organisasi yang menyamar diri (bahkan merupakan 
jelmaan) dari agama lain.91
Dalam merespons semua tuduhan yang sengaja dilontarkan 
oleh para ulama tradisional tersebut, Abdul Halim hanya diam dan 
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tidak bereaksi sedikit pun baik secara lisan maupun tindakan sebagai 
upaya balasan atau pembelaan kepada mereka. Tetapi, ia terus saja 
meningkatkan amal usahanya, sehingga satu-persatu dari sejumlah 
upaya yang ia lakukan berhasil diwujudkannya.
Sementara rintangan dari pihak Pemerintah Hindia Belanda, 
dengan diterbitkannya peraturan Ordonansies92 secara tidak 
langsung telah mengurangi ruang gerak Persjari Oelama. Sekalipun 
Persjarikatan Oelama telah mendapatkan rechtspersoon lijkheid 
(terdaftar dan berbadan hukum resmi) sebagai organisasi yang 
bergerak dalam bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi.93 Para 
pimpinan Persjarikatan Oelama baik tingkat Hoofdbestuur (Pusat) 
maupun afdeeling (Cabang) terus saja mendapatkan intimidasi 
dengan dimata-matai dan dicurigai para marechaussee (polisi).94
Kecurigaan Pemerintah Hindia Belanda terhadap Abdul Halim 
semakin memuncak, terutama ketika ia diketahui masuk dan 
menjadi pimpinan Sarekat Islam (SI) afdeeling Majalengka. Bahkan 
pada 1918, Abdul Halim sebagai pimpinan Sarekat Islam bersama 
Djubaedi,Hidajat, Abdoelhamied dan lain-lain ikut mengkoordinir 
aksi mogok buruh pabrik gula di Kadipaten dan Jatiwangi. 
Akibatnya, pengawasan terhadap Abdul Halim dan pengikutnya 
semakin diperketat. Pada 1926 Pemerintah Hindia Belanda bahkan 
mendirikan tangsi polisi di Tonjong (tepi Sungai Cideres, Majalengka 
sekarang) untuk mengawasi gerak mereka.95
Abdul Halim dan para kadernya kemudian mengubah gerak 
perjuangannya. Dengan diilhami oleh penerbitan majalah Al-Munir 
di Sumatera Barat, pada 1928 mulai menerbitkan majalah Soeara 
PO. Selain itu, Abdul Halim juga menyusun sebuah buku berjudul 
Padoman Propaganda Persatoean Islam. Dalam pendahuluan bukunya, 
Abdul Halim menulis:
“Dengan pertoeloengan Toehan jang maha Kwasa dapat 
saja mengoesahakan diri mengoempoelkan dari kitab-kitab 
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bahasa Arab jang dipandang perloe boeat mendjadi padoman 
bagai saudara-saudara kita kaoem Islam jang sepadan 
pengetahoeannja dengan saja, oentoek membikin propaganda 
persatoean Islam. Maka dengan kitab jang sangat ketjil ini 
moedah-moedahan bisa memberi faidah dan mendjadi sebagian 
penjokong bagi tegoehnja pergerakan kita Islam. Ini kitab saja 
bri nama “Propaganda Persatoean Islam”.96
Lebih lanjut dalam buku Pedoman Propaganda Persatoean Islam, 
Abdul Halim mengemukakan kegelisahannya dengan menjelaskan, 
Sababnja rendahnja kaom Moeslimin pada déwasa ini, sebagai 
berikut: 
“Kaom Islam didalam doenia pada masa ini sebagian jang 
terbesar ta’dapat dimoengkiri lagi, adalah dalam hal kelembékan 
dan perhinaan jang amat berlawanan dengan jang semestinya 
mengingat riwajat tarich Islam jang begitoe moelia, dan 
djandji-djandji kepada kaoem Islam begitoe njata, terkandoeng 
dalam Qoer’an jang soetji. Akan tetapi boektinja dalam masa 
ini bangsa-bangsa jang tergolong didalam kaom Islam itoe, 
ketjoeali satoe doea dalam Politiek, mendjadi perhambaän, 
sedang satoe doea bangsa jang bebas dari perhambaän itoe, 
ta’ dapat daja-oepaja jang tjoekoep akan melepaskan sesama 
kaom Islam, dalam bangsa-bangsa laen itoe dari perhambaännja 
dalam kemadjoean pengetahoean, mendjadi menoeroet dalam 
kalangan perniagaan dan peroesahaan, mendjadi pengambil 
oepah, atau seolah-olah kolah aer tempat orang laen mengambil 
keperloeannja. ... Adapoen sebab-sebabnja itoe, laen tida karena 
kita kaom Islam menoenai atas djangdji kepada Toehan jang 
telah terseboet dalam Qoer’an, dan djoega haroes diakoei 
sesoenggoehnja kekurangan bagi kita kaom Moeslimin 
tentang doea perkara: Satoe ilmoe dan kedoeanja persatoean. 
Maka wadjib bagi tiap-tiap kaom Moeslimin menghabiskan 
perbantahan diantara mereka jang timboel dari perselisihan 
dan mengatoer ilmoe (pengetahoean kita Islam)”.97
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Masih dalam buku Pedoman Propaganda Persatoean Islam, Abdul 
Halim melanjutkan gagasannya yang diduga kuat ditujukan kepada 
para penentangnya sebagai berikut:
“... Tegasnja selamanja kaom Moeslimin masih soeka 
mementingkan keperloeannja sendiri sahadja dan tida 
memperdoelikan kemaslahatan oemoem, nistjajalah bangsa 
Islam kita soesah akan berdiri tegak. Karena bagai saja peonja 
pendapatan menoeroet kitab-kitab Islam, barang siapa jang 
memikirkan keperloean oemoem, nistjaja dirinja sendiri 
termasoek, sebaliknja kalau orang itoe memikir hanja keperloean 
sendiri, soedah tentoe lainnja itoe tidak termasoek”.98
Selain menulis buku Pedoman Propaganda Persatoean Islam, Abdul 
Halim juga menyusun buku Pedoman Persjarikatan Oelama pada 1932. 
Dalam buku keduanya itu, Abdul Halim menulis latar belakang 
berdirinya Persjarikatan Oelama, sebagai berikut:
“Berhoeboeng dengan keadaan hidoep manoesia dalam doenia 
pada masa sekarang ini ada didalam kekoesoetan tiap-tiap 
hari semangkin tambah kekaloetannja didalam pergaoelan 
hidoep manoesia si koeat menindas si lemah, si kaja mengisap 
si miskin, si pandai memoetar si bodo dan jang berkoeasa 
mempergoenakan kekoeasaannja dan kelebihannja hanja boeat 
memenoehi nafsoe dan kemenangannja diri sendiri sahadja. 
Maka doenia sudah mendjadi soenji dari pada sifat tolong 
menolong tjinta mentjinta, dan didalam pergaoelan hidoep tida 
mempoenjai perasaan saling menanggoeng (verantwoordelijk 
heidsgevoel)”.99
Menyadari hal-hal tersebut, lanjut Abdul Halim, Persjarikatan 
Oelama berhadjat:100
a) memadjoekan dan menggembirakan pengadjaran Islam, 
b) memadjoekan dan menggembirakan hidoep dan kehidoepan 
setjara Islam.
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3.2 Karya-karya Tulis
Riwayat karya tulis Abdul Halim dapat ditelusuri pada periodikal 
regular pertama yang diterbitkan oleh Hoofdbestuur Persjarikatan 
Oelama bagian surat kabar, bernama Soeara Persjarikatan Oelama 
atau yang lebih dikenal dengan Soeara PO. Abdul Halim yang pada 
waktu itu menjadi Ketua Hoofdbestuur Persjarikatan Oelama 
ditunjuk untuk menjadi vice voorzitter (wakil ketua) periodikal 
regular tersebut.101
Majalah bulanan yang dikhususkan bagi kaum Persjarikatan 
Oelama dan umat Islam tersebut terbit pertama kali pada 1928 
dan bertahan selama lima tahun hingga Desember 1932 dengan 
60 nomor penerbitan. 
Para penulis Soeara PO mayoritas berasal dari anggota 
Persjarikatan Oelama dan simpatisan untuk merefleksikan 
pandangannya yang sehaluan dengan Persjarikatan Oelama. 
Ihwal materi utama yang disajikan dalam Soeara PO, meliputi 
bidang: akidah, ibadah, akhlak seorang Muslim, Alquran, al-Hadis, 
termasuk peran agama dalam gerakan nasional dan masalah-masalah 
internasional.102 
Soeara PO, ini terdapat periodikal regular lainnya yang menjadi 
bahan bacaan kaum Persjarikatan Oelama, yaitu As-Sjoero dan 
Pemimpin Pemoeda.103 Periodikal regular As-Sjoero juga merupakan 
majalah bulanan dari pergerakan Persjarikatan Oelama. 
Periodikal regular As-Sjoero terbit pertama kali pada 1929 dan 
bertahan hingga 1938. Sementara periodikal regular Pemimpin 
Pemoeda terbit di Indramayu sebagai majalah bulanan Pimpinan 
Pusat Perguruan Pemuda Persjarikatan Oelama Indonesia, terbit 
pertama pada 1936. Majalah-majalah yang disebut terakhir, bukan 
hanya memuat berita-berita resmi, tetapi juga mengetengahkan 
Bab 3 | Gagasan/Pemikiran, Karya, Penghargaan, dan Tanda Jasa 87
tentang gerakan-gerakan pembaharuan Islam di Timur Tengah serta 
pengetahuan-pengetahuan tentang kemajuan Barat.104 
Selain mengelola majalah periodikal regular Persjarikatan 
Oelama, pada masa Pendudukan Jepang, Abdul Halim juga 
membantu penerbitan majalah Pelita, dan mengisi kolom Roeangan 
Hadis pada majalah Soeara MIAI. Abdul Halim sebagai Anggota 
Dewan Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI), mengisi kolom tersebut 
sejak 1 Juni 1943, yaitu Soeara MIAI No. II/I/2603.105
Keaktifannya menulis pada majalah-majalah di atas, Abdul 
Halim juga aktif mengisi majalah periodikal regular Soeara 
Moeslimin Indonesia (SMI). Di antara tulisan Abdul Halim pada 
Soeara Moeslimin Indonesia (SMI) adalah: (1) Masjarakat Hidoep 
dan Semangat Bekerdja (SMI No. 2 Th. 2. 15 Djanuari 2604), (2) 
Menoedjoe Kearah Perbaikan Peri-pergaoelan Hidoep Manoesia 
Bersama Dalam Doenia Allah (SMI No 4 Th. 2. 15 Pebroeari 
2604), (3) Oelama Pembawa Amanat Allah (SMI No. 16 Th. 2. 
1363/2604), dan(4) Aafatoel Idjtimaiah Kebinasaan Pergaoelan 
Manoesia Bersama (SMI No. 15. Th. 3. 1 Agoestoes 2605). Di antara 
tulisan Abdul Halim dalam Soeara Madjelis Islam A’la Indonesia 
(MIAI) adalah: (1) Tangga Kebahagiaan Oemoem (Soeara MIAI No. 
2 Th. 1. 1362/1934), dan (2) Ruangan Hadis Tentang Penutup Para 
Nabi (Soeara MIAI No. 2. Th. 1 1362/1934). Selain itu, Halim juga 
pernah menulis pada majalah mingguan Hikmah No.19 Th. X. 25 
Mei 1957/25 Syawal 1376 dengan topik Agama Pelita Masyarakat.106
Rupanya Abdul Halim menulis sejumlah buku. Menurut 
Gunseikanbu107 buku-buku yang berhasil disusun Abdul Halim 
berjumlah 9 (Sembilan) buah, yaitu:
“1. Da’watoel-Amal
2. Tarich Islam
3. Neratja Hidoep
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4. Kitab Penundjoek Bagi Sekalian Manoesia
5. Risalah Aafatoel Idjtimaijah wa Iladjuha
6. Kitab Tafsir Tabarak
7. Kitab Tafsir Surat Ma’oen
8. Kitab 262 Hadis Indonesia, dan
9. Bab al-Rizqi.” 
Kendati, laporan Abdul Halim ke Gunseikanbu belum lengkap, 
karena ia tidak mencantumkan 4 (empat) tulisan lainnya, yaitu: 
Tafsir Juz ‘Amma, Economie dan Cooperatie Dalam Islam, Padoman 
Persjarikatan Oelama, dan Padoman Propaganda Persatoean Islam.108
Dari sejumlah karyanya, pada umumnya Abdul Halim berusaha 
untuk menyebarkan pemikirannya dengan toleransi dan pengertian. 
Ajarannya lebih banyak bersifat anjuran menjunjung tinggi akidah 
(tata keimanan) dan akhlak masyarakat daripada mengajukan kritik 
(polemik) atas pemikiran dan pendapat orang lain, sekalipun dalam 
pandangannya dianggap kurang sesuai dengan doktrin Islam yang 
dipelajarinya.109
Meskipun demikian, Abdul Halim tidak menolak untuk 
mengambil contoh-contoh kemajuan dan ilmu pengetahuan dari 
Barat. Bahkan para muridnya dianjurkan untuk mendalami ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh mereka (Barat).
3.3 Penghargaan dan Tanda Jasa
Abdul Halim termasuk di antara tokoh nasional yang mendapat 
tanda penghargaan sebagai Oelama Pejoeang dari Yayasan Asih 
Fatmah.110Abdul Halim juga termasuk di antara tokoh nasional yang 
mendapat anugerah Bintang Mahaputera Utama dari Pemerintah 
Republik Indonesia dengan No. 048/TK/Tahun 1992.111 Berdasarkan 
hasil sidang Badan Pembina Pahlawan Pusat pada 2008 dan hasil 
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sidang Dewan Tanda-tanda Kehormatan RI 30 Oktober 2008, 
serta Keputusan Presiden Nomor 041/TK/TH.2008 tertanggal 
6 November 2008 Presiden menganugerahkan Gelar Pahlawan 
Nasional dan Bintang Mahaputera Adipradana kepada Abdul 
Halim.112
PAHLAWAN NASIONAL
BINTANG MAHAPUTERA ADIPRADANA
Keppres No. 042TK/TH 2008
Tanggal 6 November 2008
I. K.H. Abdul Halim (Alm)
Foto 3.1 Medali dari Pemerintah Republik Indonesia
Sumber: Sekjen DTK., 2008: 11.
Keterangan :  Dengan Keppres No. 041/TK/TH. 2008
 Tanggal 6 November 2008 Presiden Republik Indonesia Berkenan 
Menganugerahkan Gelar Pahlawan Nasional Untuk K.H. Abdul 
Halim.
Kini, pemakaman Abdul Halim di Komplek Balai Pamulangan 
Pondok Mufidat Santi Asromo Pasirayu Kecamatan Maja Kabupaten 
Majalengka sudah mendapatkan renovasi dari pemerintah 
sebagaimana makam para pahlawan nasional yang lain. 
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Foto 3.2 Nisan K. H. Abdul Halim
Sumber:  1. Dokumentasi Wawan Hernawan, 30 Maret 2008. 
  2. Dokumentasi Wawan Hernawan, 14 Juni 2015.
Keterangan: Nisan K. H. Abdul Halim di Komplek Santi Asromo Majalengka 
sebelum dan setelah diangkat menjadi Pahlawan Nasional.
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29Wawancara Jalaluddin dengan A. Karim Halim pada 8 November 1988, di 
kediaman A. Karim Halim, Jakarta).
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37Ciri-ciri lembaga pendidikan formal, meliputi: 1) tujuan; 2) pendidik, 3) 
anak didik; 4) alat-alat; dan 5) alam sekitar (milieu). Lihat, Sutari Imam Bernadib, 
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Sejak tahun 1940, Mustofa secara terang-terangan mengadakan kegiatan yang 
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Sunda: Alam, Manusia, dan Budaya Cirebon dan Banten, (Jakarta: Pustaka Jaya, 
2000), hlm. 713. Lihat pula, Nina Herlina Lubis, et al., Sejarah Provinsi Jawa Barat, 
Jilid 2, (Bandung: Pemerintah Provinsi Jawa Barat), hlm. 116-118.
53Lihat,S. Wanta, Persatuan Umat Islam Pergerakan Aliran Modern Bidang 
Studi Ke-PUI-an, Seri VIII, (Bandung: PW PUI Jawa Barat, 1991), hlm. 3-4. 
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organisasi yang mereka pimpin. Sebagai bukti keberhasilannya, pada September 
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Masa Pendudukan Jepang, Terjemahan Daniel Dhakidae, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), 
hlm. 303. Lihat pula, Muhammad Iskandar, Para Pengemban Amanah Pergulatan Kyai 
dan Ulama di Jawa Barat 1900-1950, (Yogyakarta: Mata Bangsa, 1991), hlm. 276. 
Bandingkan dengan Hasan Mu’arif Ambary, “Sejarah Perkembangan Persatuan 
Umat Islam (PUI)” dalam Revitalisasi Peran PUI dalam Pemberdayaan Umat, Darun 
Setiady (ed.), (Bandung: PW PUI Jawa Barat, 2006), hlm. 253. 
55Di antara ayat Alquran yang dijadikan rujukan Abdul Halim dalam 
merumuskan intisab, adalah: Q.S., Al-Furqan ayat 54 dan 63, serta QS: Al-
Mu’minun (23) ayat 101. Bunyi teks Q.S. Al-Furqan ayat 54, berikut ini:
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اﺮﻳﺪﻗ ﻚﺑر نﺎﻛو اﺮﻬﺻو ﺎﺒﺴﻧ ﻪﻠﻌﺠﻓ اﺮﺸﺑ ءﺎﻤﻟا ﻦﻣ ﻖﻠﺧ ىﺬﻟا ﻮﻫو

 ﺎًﻣﻼَﺳاﻮُﻟَﺎﻗ َنﻮُﻠِﻫﺎَﺠْﻟا ُﻢُﻬَـَﺒﻃﺎَﺧ اَذِإَو ًﺎﻧْﻮَﻫ ِضْرﻷا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﺸْﻤَﻳ َﻦﻳِﺬﻟا ِﻦَﻤْﺣﺮﻟا ُدﺎَﺒِﻋَو

نﻮﻟءﺎﺴﺘﻳ ﻻو ﺬﺌﻣﻮﻳ ﻢﻬﻨﻴﺑ بﺎﺴﻧأ ﻼﻓ رﻮﺼﻟا ﻰﻓ ﺦﻔﻧ اذﺈﻓ









“Dan dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan manusia itu (punya) 
keturunan dan mushaharah [hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, seperti 
menantu, ipar, mertua dan sebagainya] dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa”. 
Adapun bunyi teks QS, Al-Furqan ayat 63, berikut ini:
اﺮﻳﺪﻗ ﻚﺑر نﺎﻛو اﺮﻬﺻو ﺎﺒﺴﻧ ﻪﻠﻌﺠﻓ اﺮﺸﺑ ءﺎﻤﻟا ﻦﻣ ﻖﻠﺧ ىﺬﻟا ﻮﻫو

 ﺎًﻣﻼَﺳاﻮُﻟَﺎﻗ َنﻮُﻠِﻫﺎَﺠْﻟا ُﻢُﻬَـَﺒﻃﺎَﺧ اَذِإَو ًﺎﻧْﻮَﻫ ِضْرﻷا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﺸْﻤَﻳ َﻦﻳِﺬﻟا ِﻦَﻤْﺣﺮﻟا ُدﺎَﺒِﻋَو

نﻮﻟءﺎﺴﺘﻳ ﻻو ﺬﺌﻣﻮﻳ ﻢﻬﻨﻴﺑ بﺎﺴﻧأ ﻼﻓ رﻮﺼﻟا ﻰﻓ ﺦﻔﻧ اذﺈﻓ









“Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan 
di muka bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan 
kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan, “Salam”. 
Sedangkan bunyi teks Surat Al-Mu’minun ayat 101 adalah sebagai berikut:
اﺮﻳﺪﻗ ﻚﺑر نﺎﻛو اﺮﻬﺻو ﺎﺒﺴﻧ ﻪﻠﻌﺠﻓ اﺮﺸﺑ ءﺎﻤﻟا ﻦﻣ ﻖﻠﺧ ىﺬﻟا ﻮﻫو

 ﺎًﻣﻼَﺳاﻮُﻟَﺎﻗ َنﻮُﻠِﻫﺎَﺠْﻟا ُﻢُﻬَـَﺒﻃﺎَﺧ اَذِإَو ًﺎﻧْﻮَﻫ ِضْرﻷا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﺸْﻤَﻳ َﻦﻳِﺬﻟا ِﻦَﻤْﺣﺮﻟا ُدﺎَﺒِﻋَو

نﻮﻟءﺎﺴﺘﻳ ﻻو ﺬﺌﻣﻮﻳ ﻢﻬﻨﻴﺑ بﺎﺴﻧأ ﻼﻓ رﻮﺼﻟا ﻰﻓ ﺦﻔﻧ اذﺈﻓ








“Apabila sangkakala ditiup Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari 
itu [pada hari kiamat itu, manusia tidak dapat tolong menolong walaupun dalam kalangan 
sekeluarga], dan tidak ada pula mereka saling bertanya.”
56Menurut penuturan Abdullah Yasin Basyunie kepada Djuwaeni dalam 
wawancara pada 21 Januari 1990, Abdul Halim menciptakan intisab bersumber 
dari Alquran, al-Hadits dan beberapa kitab, di antaranya al-Washiyah al-Dzahabiyah, 
Muhammad Matsalu al-A’la dan Perikehidupan Muhammad Saw. Lihat, Ahmad Djuwaeni, 
Arti dan Makna Intisab, Makalah, (Jakarta: PB PUI, Tt.), hlm. 3. (Selanjutnya 
disebut, Ahmad Djuwaeni, Arti ...).
57Ibid.
58Ahmad Djuwaeni, Pengetahuan Manusia terhadap Intisab ..., op. cit., hlm. 63.
59Lihat, S. Wanta, S., Atribut dan Identitas PUI, (Majalengka: PB PUI-MPP, 
1987), hlm. 8. Selanjutnya disebut, S. Wanta, Atribut ...).
60Lihat, Wawan Hernawan, Seabad Persatuan Umat Islam (1911-2011), (Bandung: 
YMSI Jawa Barat, 2014), hlm. 240. (Selanjutnya disebut, Wawan Hernawan, 
Seabad ...).
61Wawan Hernawan, Seabad ..., ibid., hlm. 241.
62Ibid.
63Ahmad Djuwaeni, Pengetahuan Manusia terhadap Intisab ..., op. cit., hlm. 62.
64Ahmad Djuwaeni, Arti ..., loc. cit.
65Wawan Hernawan, Seabad ..., op. cit., hlm. 242.
66S. Wanta, Atribut ..., op. cit., hlm. 8.
67Lihat, Nurhasan Zaidi et al., Risalah Intisab Persatuan Umat Islam (PUI), 
(Jakarta: Panitia Seabad PUI, 2009), hlm. vii. Lihat juga, Wawan Hernawan, Seabad 
..., op. cit., hlm. 242-243.
68Suatu yang disesalkan, Abdullah Yasin Basyunie tidak menyebut nama tajug 
yang dijadikan tempat pertama dibacakannya intisab. Kuat dugaan, berdasarkan 
penelusuran lapangan, tajug dimaksud yang digunakan untuk pembacaan istisab 
pertama kali adalah tajug Pusaka Daarul ‘Uluum, bukan tajug bapak Sawat sebagai 
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tempat Abdul Halim pertama kali membuka Majlisul ‘Ilmi pada 1911. Dari sisi 
letaknya, baik tajug bapak Sawat atau pun tajug Pusaka Daarul ‘Uluum keduanya 
berada di tepi Sungai Citangkurak. Akan tetapi, tajug Pusaka lebih memungkinkan, 
karena lebih representatif dan mampu menampung jama’ah dalam jumlah yang 
lebih banyak. Selain itu, pada 1942 Perguruan Daarul ‘Uluum yang di situ terletak 
tajug Pusaka sudah dikenal sebagai perguruan Islam modern di Majalengka yang 
menarik banyak murid dari berbagai daerah. 
69Ahmad Djuwaeni, Pengetahuan Manusia terhadap Intisab ..., op. cit., hlm. 
62-63.
70S. Wanta, 1991b, op. cit., hlm. 8-9.
71Ahmad Djuwaeni, Pengetahuan Manusia terhadap Intisab ..., op. cit., hlm. 47.
72Lihat, Moh. Akim, op. cit., hlm. 46-58. Lihat pula, Jalaluddin, op. cit., hlm. 
102-131. Bandingkan dengan Wawan Hernawan, Seabad ..., op. cit., hlm. 257.
73Tim perumus Islahus-Tsamaniyyah yang kemudian ditetapkan sebagai 
kerangka acuan operasional (program amal) Persatuan Umat Islam, masing-masing 
adalah: Utom Sumaatmadja, Sudjono Hardjosudiro, Sholeh Iskandar, Fadil Dasoeki, 
dan Sudardja. Hasil rumusan mereka kemudian dinamakan Tafsir Azas “Persatuan 
Umat Islam.” Lihat, S. Wanta, 1991b, op. cit., hlm. 8.
74Lihat, Jalaluddin, op. cit., hlm. 122. Lihat pula, Wawan Hernawan, Seabad 
..., loc. cit.
75Santi Asromo adalah lembaga pendidikan yang didirikan Abdul Halim 
pada 1932 di Pasirayu, Sukahaji, Majalengka. Berdasarkan pengumuman yang 
disampaikan Hoofdbestuur Persjarikatan Oelama Madjelis Pergoeroean (POMP), 
berbeda dengan madrasah-madrasah Persjarikatan Oelama lainnya. Ciri penting 
dari lembaga pendidikan Santi Asromo, adalah: Pertama, sistem yang digunakan 
adalah pondok pesantren, yaitu selain pelajaran agama dan pengetahuan umum 
seperti Sejarah Dunia dan Bahasa Belanda, diajarkan pula praktik bercocok tanam, 
tukang kayu (meubeler), kerajinan tangan dan lain-lain yang dimaksudkan untuk 
memenuhi pendidikan aqliyah (intellect), pendidikan ruhaniyah (geestelijk), dan 
pendidikan amaliyah (praktijk). Kedua, tujuan yang ingin dicapai adalah kelak 
peserta didik dapat mencari rizki yang halal dan tidak membutuhkan pertolongan 
orang luar, bahkan berangsur-angsur dapat berusaha selfhelp (memenuhi kebutuhan 
sendiri) dan autoactiviteit (percaya pada diri sendiri), menjadi santri lucu bukan 
menjadi santri kaku. Ketiga, wajib tinggal di asrama (pondok) selama 5 atau 10 
tahun dengan membawa bekal beras 50 kati dan uang ƒ 0,60 (enam puluh sen) 
yang disetor kepada pengurus setiap bulan (sebagai ganti SPP), dan peserta didik 
harus membawa alat pelajaran sendiri. Lihat, S. Wanta, 1991a, op. cit., hlm. 18-19.
76Status masyarakat pribumi ketika itu ditempatkan Pemerintah Hindia 
Belanda sebagai kelas ketiga berdasarkan ketentuan hukum tahun 1920. PN Balai 
Pustaka menyebutkan, berdasarkan ketentuan tersebut, golongan masyarakat 
pribumi yang didominasi kaum Muslim ditempatkan di bawah golongan masyarakat 
keturunan Timur Asing. Lihat, PN Balai Pustaka, Pendidikan di Indonesia 1900-1940, 
(Jakarta: Penerbit Balai Pustaka), hlm. 15. Lihat pula, Wawan Hernawan, Seabad 
..., loc. cit.
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77Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, (Jilid I., cet. IV, (Jakarta: Panitia Penerbit, 
1965), hlm. 182. Lihat pula, Wawan Hernawan, Seabad ..., loc. cit.
78Lihat, Jalaluddin, op. cit., hlm. 174.Lihat pula, Wawan Hernawan, Seabad 
..., loc. cit.
79Contoh kondisi masyarakat pribumi waktu itu digambarkan Jalaluddin yang 
mengutip dari Soekarno, sebagai berikut: 
“maka sebelum meleset (malaise) jumlah bruto inkomen (pendapatan kotor) 
bapak Marhaen rata-rata adalah ƒ 161.00 setahun. Jumlah beban-beban 
misalnya pajak-pajak dan desa diensten adalah ƒ 22.50 setahun. Sehingga 
netto inkomen (pendapatan bersih) adalah ƒ 161.00 – ƒ 22.50 = ƒ 138.50 
setahun, -dipakai untuk mengganjel hidupnya seluruh keluarga Marhaen, 
yang rata-rata terdiri dari lima orang. Dus satu orang satu hari: ƒ 130.50/365 
= ƒ 0.075 á ƒ 0.08, zegge tujuh setengah á delapan sen, - buat makan, buat 
pakaian, buat beli minyak tanah, buat memelihara rumah, pendek kata 
buat segala-gala kebutuhan Marhaen! Artinya, bahwa buat makan sahaja, 
Marhaen terpaksa hidup dengan jumlah kurang dari delapan sen itu, misalnya 
rata-rata enam sen sehari! ................................ Tetapi kemudian, di dalam 
meleset, nafkah makan menurut “EkonomischWeekblad”, ... adalah merosot 
lagi menjadi empat sen seorang sehari. Dan kemudian lagi, di dalam tempo 
akhir-akhir ini, menurut saja punya penyelidikan sendiri di Priangan Barat 
dan Jawa Timur, maka Marhaen adalah terpaksa mengganjal perutnya dengan 
jumlah yang lebih-lebih merosot lagi, yakni dengan sebenggol sehari.” Lihat, 
Soekarno, loc. cit. Lihat juga, Jalaluddin, op. cit., hlm. 170.
80Verbalistis berasal dari kata verbum, yaitu kata-kata.Maksudnya, pengajaran 
yang hanya menggunakan perkataan saja tanpa diperlihatkan benda aslinya. 
Pendidikan yang menerapkan pengajaran verbalistis biasanya hanya memberikan 
pelajaran teori yang menekankan pada kemampuan menghafal, bukan pada 
penerapan apa yang diajarkan. Lihat, Jalaluddin,op. cit., hlm. 176. 
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BAB 4
PENUTUP
Abdul Halim adalah pejuang dan penggerak organisasi 
massa Islam yang hidup pada 1887-1962. Gerak perjuangannya 
telah dimulai sejak kepulangannya dari Mekkah pada 1911. 
Selama hidupnya telah memimpin dan melakukan perjuangan 
politik baik yang didedikasikan pada masa pemerintahan Hindia 
Belanda, pendudukan Jepang, perang kemerdekaan hingga wafat 
menjemputnya. Melalui organisasi yang dipimpinnya sejak 
Madjlisoel ‘Ilmi pada 1911, berturut-turut ia mendirikan Hajatoel 
Qoeloeb, Jami’at I’anat Muta’alimin, Persjarikatan Oelama, Perikatan 
Umat Islam hingga Persatuan Umat Islam (PUI) pada 1952. 
Meskipun program kerja organisasi-organisasi yang didirikan 
Halim lebih berorientasi pada pendidikan, dakwah, dan sosial, 
namun tidak jarang mewakili organisasi yang dipimpinnya ia terlibat 
dalam bidang politik. Jabatan Comisaris Bestuur Central Sarekat 
Islam Hindia Timur untuk wilayah Jawa Barat, anggota Cuo Sangi 
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In,  anggota Dokuritzu Zyunbi Tyoosakai, dan Ketua Umum Gerakan 
Muslimin Indonesia (GMI); Ketika berlangsung sidang-sidang 
BPUPKI, Halim menjadi anggota Panitia Pembelaan Tanah Air; 
anggota Komite Nasional Indonesia Daerah (KNID) Keresidenan 
Cirebon, Bupati masyarakat Majalengka; Anggota konstituante; dan 
Direktur Rumah Sakit Umum Pusat di Jakarta inilah yang menjadi 
bukti nyata atas perjuangan Abdul Halim dalam bidang politik yang 
tak terbantahkan.
Untuk mengenang kejuangannya, Pemerintah Daerah 
Majalengka mengabadikan namanya pada ruas jalan utama 
kabupaten. Tentunya nama Halim diabadikan pada gedung, aula, 
atau ruangan kelas sekolah-sekolah Persatuan Umat Islam (PUI). 
Berkat usaha, kerja keras, perjuangannya Halim mendapatkan 
Penghargaan sebagai Oelama dari Yayasan Asih Patmah Jakarta; 
Pemerintah Republik Indonesia menganugerahkan Tanda 
Kehormatan Bintang Mahaputera Utama pada 1992; berdasarkan 
hasil sidang Badan Pembina Pahlawan Pusat dan hasil sidang Dewan 
Tanda-Tanda Kehormatan RI pada 30 Oktober 2008, serta Keputusan 
Presiden Nomor 041/TK/TH.2008 tertanggal 6 November 2008 
Presiden menganugerahkan Gelar Pahlawan Nasional dan Bintang 
Mahaputera Adipradana kepada Halim.
Perlu dikemukakan, bahwa hasil studi dan simpulan yang 
kemudian dijadikan buku ini merupakan generalisasi terbatas yang 
belum menampilkan secara utuh tentang K.H. Abdul Halim dengan 
segala aktivitasnya. Karena itu, sangat terbuka untuk penelitian 
lanjutan dengan ruang lingkup permasalahan yang lebih luas. 
Dengan adanya buku ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran tentang peran dari seorang tokoh organisasi massa 
Persatuan Umat Islam (PUI) dan mempertajam gambaran mengenai 
biografi tokoh Muslim di Indonesia. Walhasil, dapat memberikan 
kontribusi dalam prosopografi (sejarawan biografi) di Indonesia.
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